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Maka, bersabarlah engkau (Nabi Muhammad)! Sesungguhnya janji Allah itu
benar. Jangan sampai orang-orang yang tidak manyakini (kebenaran ayat-ayat
Allah) itu membuat engkau bersedih.

(QS. Ar-Rum: 60)
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ABSTRAK

Fauzia, Zaita Umma. 2023. Analisis Penerapan Project Based Learning (PjBL)
Pada Kurikulum Merdeka Di Kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota Malang,
Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas
limu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Pembimbing Skripsi: Roiyan One Febriani, M.Pd
Kata Kunci: Penerapan, Kurikulum Merdeka, Project Based Learning

Peneliti menemukan fakta dan data yang menunjukkan adanya
pelaksanaan pembelajaran Kurikulum Merdeka di kelas 1V SDN Sumbersari 2
Kota Malang dengan menggunakan Model Pembelajaran Project Based Learning
(PjBL). Hal tersebut dikarenakan rendahnya hasil keterampilan dan pengetahuan
peserta didik karena dampak Pandemi COVID-19, sehingga guru kelas IV
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) upaya untuk
meningkatkan hasil keterampilan dan pengetahuan peserta didik.

Kurikulum merdeka mengedepankan konsep ‘“Merdeka Belajar” khusus
untuk peserta didik yang disusun untuk membantu pemulihan learning loss
recovery akibat adanya pandemi Covid-19, Penggunaan teknologi dan kebutuhan
kompetensi di era sekarang ini yang menjadikan dasar dikembangkannya
kurikulum merdeka. Penelitian ini untuk meningkatkan hasil keterampilan dan
pengetahuan pada kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan
jenis penelitian studi kasus. Penelitian dilakukan di kelas IV dengan teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Informan pada penelitian ini adalah Waka Kurikulum, Guru Kelas
IV, dan peserta didik kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota Malang. Objek yang
diteliti adalah penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
terhadap pembelajaran Kurikulum Merdeka. Data dianalisis dengan cara
mereduksi data yang relevan, kemudian, menyajikan data untuk diklasifikasikan,
dan yang terakhir memberi kesimpulan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) Penerapan Model Pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) terhadap Kurikulum Merdeka dapat memberikan
sebuah pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk mengerjakan suatu
proyek. (2) Peserta didik menjadi lebih aktif dan kreatif saat proses pembelajaran
berlangsung pada saat di kelas. (3) Membentuk sikap peserta didik menjadi
bertanggung jawab terhadap penyelesaian sebuah proyek.
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ABSTRACT

Fauzia, Zaita Umma. 2023. Analysis of the Implementation of Project Based
Learning on Learning in the Independent Curriculum in Class IV at SDN
Sumbersari 2 Malang City, Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang.

Thesis Supervisor: Roiyan One Febriani, M.Pd
Kata Kunci: Implementation, Independent Curriculum, Project Based Learning

Researchers found facts and data that indicate the implementation of
Independent Curriculum learning in class 1V of SDN Sumbersari 2 Malang City
using the Project Based Learning (PjBL) Learning Model. This is due to the low
results of students' skills and knowledge due to the impact of the COVID-19
pandemic, so class IV teachers use the Project Based Learning (PjBL) learning
model in an effort to improve students' skills and knowledge results.

The independent curriculum prioritizes the concept of "Freedom to Learn™
specifically for students which is designed to help recovery from learning loss
recovery due to the Covid-19 pandemic. The use of technology and competency
needs in the current era are the basis for developing the independent curriculum.
This research is to improve the results of skills and knowledge in class IV of SDN
Sumbersari 2, Malang City.

This research uses a qualitative approach using a type of case study
research. The research was conducted in class 1V with data collection techniques
used were interviews, observation, and documentation. The informants in this
study were Waka Kurikulum, Class IV teachers, and grade 1V students of SDN
Sumbersari 2 Malang City. The object of study is the application of the Project
Based Learning (PjBL) learning model to the learning of the Independent
Curriculum. The data is analyzed by reducing the relevant data, then, presenting
the data for classification, and finally giving conclusions.

The results showed that, (1) The application of the Project Based Learning
Model (PjBL) to the Independent Curriculum can provide a learning that involves
students to work on a project. (2) Students become more active and creative when
the learning process takes place in class. (3) Shaping the attitude of students to be
responsible for the completion of a project.

xii
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum Merdeka adalah sebuah program pengembangan
kurikulum pendidikan yang dirancang untuk memperbaiki kualitas
pendidikan di Indonesia melalui pendekatan yang lebih kontekstual,
inklusif, dan berpusat pada peserta didik. Kurikulum merdeka memiliki
penanaman pendidikan karakter siswa dengan profil pelajar Pancasila,
yang terdiri atas 6 dimensi yaitu beriman bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis,
kreatif. Struktur dari kurikulum merdeka vyaitu kegiatan intrakulikuler,
projek penguatan profil belajar pancasila dan kegiatan ekstrakulikuler
(Susilowati, 2022). Pengimplementasian pembelajaran kurikulum merdeka
belajar sering diterapkan dengan menggunkan sebuah model pembelajaran
Khusus.

Menurut Joyce & Weil (2020) model pembelajaran merupakan
suatu rancangan yang dapat digunakan untuk membentuk pembelajran
jangka panjang (kurikulum), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran pada saat di kelas. Penerapan model
pembelajaran yang tepat akan mempengaruhi pembelajaran peserta didik
mulai tingkat keaktifan dan kreativitas. Seperti firman Allah dalam Q.S
An-Najm:39)

(Y9) e Y il Gl o5



Artinya: “Dan bahwasannya seorang manusia tiada memperoleh selain apa

yang telah diusahakan” (Q.S An-Najm:39).

Ayat diatas menerangkan bahwa keaktifan belajar peserta didik
perlu ditingkatkan. Adanya peserta didik aktif dalam berusaha, berfikir,
mencoba dan berbuat sendiri maka peserta didik sudah dapat menerima
dan memahami pembelajaran yang telah tersampaikan karena suatu usaha
akan mempengaruhi hasil.

Project Based Learning menurut Giilbahar & Tinmaz (dalam
Purnomo & llyas, 2019) merupakan suatu model yang dapat
mengorganisir proyek dalam pembelajaran. Project Based Learning
(PjBL) memberi peluang pada sistem pembelajaran yang terpusat pada
siswa, kolaboratif, berpusatkan pada siswa yang secara aktif dalam
menyelesaikan proyek-proyek dengan cara mandiri, bekerja sama dalam
tim serta mengintegrasikan suatu masalah yang nyata (Purnomo & llyas,
2019). Tujuan dari model pembelajaran project Based Learning (PjBL) ini
dapat memberikan dorongan siswa untuk menjadi lebih aktif, mandiri, dan
kreatif dalam memecahkan sebuah permasalahan.

Pentingnya menggunakan Model Pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) yaitu dengan menggunakan masalah nyata yang terjadi
pada masyarakat, karena tujuan dari pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) adalah menggabungkan pengetahuan yang didapatkan oleh siswa
selama di kelas untuk diimplementasikan di dunia nyata. Model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) harus mampu memberikan

nilai manfaat kepada masyarakat di dunia nyata dengan memiliki dasar



utama dari tujuan pendidikan. Menurut Trianto (Anggraini & Wulandari,
2020) Manfaat serta tujuan dari model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) adalah untuk memberikan kebiasaan terhadap siswa
untuk melakukan kegiatan berfikir kritis dalam menyelesaikan sebuah
permasalahan.

SDN Sumbersari 2 Kota Malang memiliki dua kurikulum,
Kurikulum 2013 (K-13) dan Kurikulum Merdeka. Hasil wawancara dan
observasi pada tanggal 03 Januari 2023 yang dilakukan kepada Ibu Vevi
Fauziyah G.P, S. Pd selaku guru pengajar kelas 1V, peneliti menemukan
fakta dan data yang menunjukkan adanya pelaksanaan pembelajaran
Kurikulum Merdeka di kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota Malang dengan
menggunakan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Hal
tersebut dikarenakan rendahnya hasil keterampilan dan pengetahuan
peserta didik karena dampak Pandemi COVID-19, sehingga guru kelas 1V
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) upaya
untuk meningkatkan hasil keterampilan dan pengetahuan peserta didik.

Hasil dari pra penelitian dengan menggunakan  kurikulum
merdeka memiliki alasan bahwa kurikulum merdeka ini sederhana dan
lebih fleksibel untuk bisa mendukung learning loss recovery akibat
pandemi Covid-19. Pandemi Covid-19 mengakibatkan rendahnya hasil
keterampilan dan pengetahuan peserta didik. Menurut Marisa (dalam
(Nugraha, 2022) kurikulum merdeka mengedepankan konsep ‘“Merdeka
Belajar” khusus untuk peserta didik yang disusun untuk membantu

pemulihan learning loss recovery akibat adanya pandemi Covid-19,



Penggunaan teknologi dan kebutuhan kompetensi di era sekarang ini yang

menjadikan dasar dikembangkannya kurikulum merdeka.

Sebagaimana uraian diatas peniliti menganalisis penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan menggunkan
kurikulum merdeka. Berdasarkan hal tersebut peneliti berfokus untuk
melakukan penelitian tentang bagaimana penerapan dan dampak model
pembelajaran dengan menggunkan kurikulum merdeka belajar dengan
judul “Analisis Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) pada Kurikulum Merdeka di Kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota
Malang”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, adapun rumusan masalah yang

akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) pada Kurikulum Merdeka di kelas IV SDN Sumbersari 2 kota
Malang?

2. Bagaimana dampak dari penerapan Model Pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) pada Kurikulum Merdeka di kelas IV SDN
Sumbersari 2 kota Malang?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas, penelitian ini dilakukan dengan

tujuan sebagai berikut:



1. Mengetahui bagaimana penerapan Model Pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) pada Kurikulum Merdeka di kelas IV SDN
Sumbersari 2 kota Malang.

2. Mengetahui bagaimana dampak Model Pembelajaran penerapan
Project Based Learning (PjBL) pada Kurikulum Merdeka di kelas 1V
SDN Sumbersari 2 kota Malang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti memiliki beberapa manfaat

yang terbagi menjadi dua macam yakni:

1. Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian secara teoritis yakni untuk memberikan masukan
ide, pemikiran sampai pengembangan terhadap suatu konsep ataupun
teori tertentu. Adapun manfaat teoritis pada penelitian ini sebagai
berikut:

a. Memberikan tambahan pengetahuan terkait penerapan model
pembelajaran Project Based Learning terhadap pembelajaran
Kurikulum Merdeka.

b. Menjadikan referensi konseptual maupun teoritis bagi peneliti lain.

2. Manfaat Praktis
Manfaat penelitian secara praktis merupakan kegunaan bagi pihak
tertentu yang berkaitan. Penelitian ini, bermanfaat secara parktis

meliputi:



a. Bagi Guru
Menjadikan sabuah upaya peningkatan bagi guru untuk alternatif
pilihan model pembelajaran yang dapat dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran terhadap Kurikulum Merdeka.
b. Bagi Sekolah
Menjadikan sebuah bahan pertimbangan bagi sekolah dalam
menyusun program pembelajaran dan menentukan pembelajaran
yang tepat guna untuk mengembangkan kemampuan berpikir
peserta didik.
c. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan atau wawasan baru bagi peneliti mengenai
Model Pembelajaran Project Based Laerning (PjBL) yang tepat
pada Kurikulum Merdeka. Serta dapat dijadikan referensi bagi
peneliti lain mengenai pembelajaran berbasis proyek dalam
Kurikulum Merdeka.
E. Orisinalitas Penelitian
Orisinalitas penelitian ditujukan untuk menguraikan keaslian dalam
penelitian. Menurut pengkajian penulis, penelitian yang membahas sudah
pernah dilaksanakan mengenai analisis penerapan project based learning
(PjBL) pada kurikulum merdeka. Keaslian penelitian akan dipaparkan
melalui penjabaran terkait persamaan, perbedaan serta orisinalitas antara
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang relevan. Berikut
pemaparan secara detail tentang perbandingan penelitian ini dengan

penelitian terdahulu:



1. Penelitian ini dilakukan oleh Suci Afnitri Wahyuni pada tahun 2023,
tesis tersebut berjudul “Analisis Penerapan Project Based Learning
dalam Penguatan Profil Pelajar Pancsila pada Kurikulum Merdeka di
SDN 131/IV Kota Jambi”. Penelitian ini memiliki persamaan dengan
menggunakan perangkat atau model pembelajaran Project Based
Learning pada Kurikulum Merdeka. Namun pada perbedaanya yakni
pada penelitian tersebut menjelaskan faktor pendukung dan
penghambat model pembelajaran project based learning dalam
penguatan profil pelajar pancasila.

2. Penelitian ini dilakukan oleh Cindy Sinomi pada tahun 2022. Skripsi
tersebut berjudul “Persiapan Guru Dalam Melaksanakan Sistem
Pembelajaran Merdeka Belajar Di SDN 01 Muara Pinang Kecamatan
Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang Provinsi Sumatera
Sselatan”. Penelitian ini memiliki persamaan pada pelaksaan
pembelajarannya menggunakan kurikulum merdeka. Sedangkan untuk
perbedaan antara keduanya yakni pada model pembelajarannya, pada
penelitian tersebut meneliti tentang kesiapan pada guru, dan faktor
penghambat. Sedangkan pada penelitian ini yakni meneliti tentang
pelaksanaan kurikulum merdeka dengan menggunakan model
pembelajaran project based learning dan dampak dari pembelajaran
tersebut.

3. Penelitian ini dilakukan oleh Cici Karina Putri pada tahun 2019.
Skripsi ini berjudul “Penerapan Model Project Based Learning Untuk

Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik



Kelas IV Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi”. Persamaan
pada kedua peneliti yaitu menggunakan model perbelajaran project
based learning pada pembelajaran di kelas [V. Sedangkan
perbedaannya yakni pada penelitian tersebut meneliti tentang
penerapan model project basde learning untuk meningkatkan
keaktifan belajar siswa pada pembelajaran tematik. Sedangkan
penelitian ini meneliti tentang pelaksaan pembelajaran model project
based learning dengan menggukan kurikulum merdeka.

Penelitian ini dilakukan oleh Riza Balgis pada tahun 2019. Skripsi ini
berjudul ~ “Penerapan Model Project Based Learning Untuk
Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa Kelas IV MIN 21 Aceh
Besar”. Persamaan pada kedua peneliti yaitu menggunakan model
perbelajaran project based learning pada pembelajaran di kelas IV.
Sedangkan perbedaannya yakni pada penelitian tersebut meneliti
tentang aktivitas guru, aktivitas siswa, dan kreativitas dengan
menggunakan model pembelajaran project based learning. Sedangkan
penelitian ini meneliti tentang pelaksanaan pembelajaran model
project based learning menggukan kurikulum merdeka.

Penelitian ini dilakukan oleh Basmala pada tahun 2022. Skripsi ini
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) Berbasis Video Pembelajaran Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Pada Pembelajaran IPS Murid Kelas IV SD Inpres Tinggimae
Kabupaten Gowa ”. Persamaan pada kedua peneliti yaitu menggunakan

model perbelajaran project based learning pada pembelajaran di kelas



IV. Sedangkan perbedaan dari penelitian tersebut yakni menggukan
model pembelajaran project based learning berbasis video
pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran
IPS. Sedangkan pada penelitian ini menggukan model yang sama
namun menggunakan kurikulum merdeka.

Sesuai dengan pemaparan diatas maka secara praktis orisinalitas penelitian

dalam penelitian ini dapat ditampilkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:



Tabel 1.1

Orisinalitas Penelitian

No Nama Peneliti,
Judul, Bentuk, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penerbit dan Penelitian
Tahun Penelitian
1. | Suci Afnitri Membahas Pada penelitian Penelitian
Wahyuni, “Analisis | tentang tersebut yang akan
Penerapan Project | penggunaan menjelaskan dilakukan oleh
Based Learning perangkat atau faktor pendukung | peneliti
dalam Penguatan model dan penghambat | terfokus pada
Profil Pelajar pembelajaran penerapan model | penerapan
Pancasila pada Project Based pembelajaran pjbl | model
Kurikulum Learning pada dalam penguatan | pembelajaran
Merdeka di SDN Kurikulum profil pelajar project based
131/1V Kota Merdeka. pancasila learning pada
Jambi”, Tesis, pembelajaran
Universitas Jambi, kurikulum
2020. merdeka
2. | Cindy Sinomi, Pada pelaksaan | Pada model
“Persiapan Guru pembelajarannya | pembelajarannya,
Dalam menggukan pada penelitian
Melaksanakan kurikulum tersebut meneliti
Sistem merdeka. tentang kesiapan
Pembelajaran pada guru, DAN
Merdeka Belajar Di faktor
SDN 01 Muara penghambat.
Pinang Kecamatan
Muara Pinang
Kabupaten Empat
Lawang Provinsi
Sumatera Selatan”,
Skripsi, UIN
Fatmawati
Soekarno
Bengkulu, 2022.
3. | Cici Karina Putri, Menggunakan Penerapan model
“Penerapan Model | model projek base

Project Based
Learning Untuk
Meningkatkan
Keaktifan Belajar
Siswa Pada
Pembelajaran
Tematik Kelas 1V

perbelajaran
project based
learning pada
pembelajaran di
kelas IV.

learning untuk
meningkatkan
keaktifan belajar
siswa pada
pembelajaran
tematik.
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Di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 4
Muaro Jambi”,
Skripsi, UIN
Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi,
2019.

Riza Balqis,
“Penerapan Model
Project Based

Peniliti
menggunakan
model

Penelitian
tersebut meneliti
tentang aktivitas

Learning Untuk perbelajaran guru, aktivitas
Meningkatkan project based siswa, dan
Kreativitas Belajar | learning pada kreativitas dengan
Siswa Kelas IV pembelajaran di | menggunakan
MIN 21 Aceh kelas IV. model

Besar”, Skripsi, pembelajaran
UIN Ar-Raniry project based
Banda Aceh, 2019. learning.
Basmala, Membahas Menggukan
“Pengaruh Model | tentang model
Pembelajaran penggunaan pembelajaran
Project Based model projek base

Learning (PjBL)
Berbasis Video
Pembelajaran
Terhadap
Kemampuan
Berpikir Kreatif
Pada Pembelajaran
IPS Murid Kelas
IV SD Inpres
Tinggimae
Kabupaten Gowa”,
Skripsi, Universitas
Muhammadiyah
Makassar, 2022.

perbelajaran
project based
learning pada
pembelajaran di
kelas IV.

learning berbasis
video
pembelajaran
terhadap
kemampuan
berpikir kreatif
pada
pembelajaran IPS

Berdasarkan uraian orisinalitas penelitian di atas, fokus penelitian dari skripsi
yang berjudul “Analisis Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) Terhadap Pembelajaran Kurikulum Merdeka di Kelas IV SDN Sumbersari

2 Kota Malang”, terfokus pada penerapan pembelajaran menggunakan model
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Project Based Learning terhadap pembelajaran Kurikulum Merdeka di kelas IV

SDN Sumbersari 2 Kota Malang.

F. Definisi Istilah

Agar memudahkan penafsiran untuk menghindari kesalahfahaman

mengenai penjelasan yang ada, oleh karena itu penting untuk

mendeskripsikan kata kunci pada pembahasan ini:

1. Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum terbaru yang

diimplementasikan pemerintah sejak tahun 2022 silam. Kurikulum
merdeka merupakan langkah terobosan untuk membantu guru dan
kepala sekolah mengubah proses belajar menjadi lebih relevan,
mendalam dan menyenangkan sehingga peserta didik dapat lebih
mudah memahami pembelajaran yang dilakukan. Kurikulum merdeka
dapat memberikan keleluasaan kepada peserta didik untuk
mengembangkan pembelajaran berkualitas.

2. Model pembelajaran

Model pembelajaran merupakan suatu gambaran langkah secara

terurut dengan mengorganisasikan pengalaman belajar mengajar untuk
mencapai tujuan tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi setiap
pengajar. Model pembelajaran sangat penting digunakan untuk seorang
guru dan siswa agar pembelajaran berjalan secara sitematis dan sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Model pembelajaran mengacu pada

pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalam
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tujuan-tujuan  pengajaran, tahap-tahap kegiatan pembelajaran,
lingkungan pembelajaran, dan pengolahan kelas.
3. Project Based Learning
Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learnig) merupakan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan menghubungkan
pembelajaran dengan konteks dunia nyata. Project Based Learning
merupakan pembelajaran yang berpusatkan kepada peserta didik
dengan memberikan tugas proyek. Pembelajaran berbasis proyek ini
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan melalui pembuatan
produk dan membantu peserta didik untuk berfikir kritis karena dalam
pembelajarannya peserta didik tidak lagi sekedar menghafal materi
pembelajaran tetapi dapat mengaplikasikan materi tersebut atau
berkreasi melalui proyek.
G. Sistematika Pembahasan
Skripsi yang memiliki judul “Analisis Penerapan Model
Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada Kurikulum Merdeka di
Kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota Malang”. Untuk mempermudah melihat
dan mengetahui pembahasan yang ada pada skripsi ini secara menyeluruh,
sistematika yang merupakan kerangka dan pedoman penulisan skripsi.

Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:

1.BAB I
Bab | berisi tentang pendahuluan terkait penelitian. Pada bab ini akan
diuraikan beberapa sub bab meliputi latar belakang yang di dalamnya

membahas tentang alasan peneliti dalam memilih judul penelitian
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“Analisis Penerapan Model Pembelajaran Project Based (PjBL)
Learning pada Kurikulum Merdeka di Kelas IV SDN Sumbersari 2
Kota Malang”. Tujuan penelitian yang di dalamnya berisikan jawaban
terkait fokus penelitian. Manfaat penelitian berisikan tentang dampak
adanya penelitian. Orisinalitas penelitian yang di dalamnya berisi
perbandingan antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian
terdahulu. Defnisi istilah yang di dalamnya menjelaskan tentang istilah-
istilah mengenai judul penelitian. Dan sistematika pembahasan yang
berisikan tentang gambaran terkait pembahasan dalam skripsi mulai
dari bab awal hingga bab akhir.

2. BAB 11
Bab Il berisi tentang kajian pustaka. Pada bab ini akan dipaparkan dua
sub bab yang terdiri dari landasan teori dan kerangka berfikir. Landasan
teori pada bab ini berisikan tentang teori-teori yang dapat dijadikan
kajian dalam penelitian dengan variabel yang berkaitan pada judul
penelitian yakni tentang penarapan project based learning terhadap
pembelajaran kurikulum merdeka. Dan untuk kerangka berfikir pada
bab ini berisikan peta bagan yang menjelaskan bagimana alur berfikir
peneliti.

3. BAB 1l
Bab Il berisi tentang metode penelitian. Pada bab ini berisikan
beberapa sub bab yang terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian,

kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik
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pengumpulan data, analisis data, uji keabsahan data hingga prosedur
penelitian.

4. BAB IV
Bab IV berisi tentang pemaparan data beserta hasil penelitiannya. Pada
bab ini berisikan pemaparan data terkait objek penelitian yang
kemudian dilakukan pengkajian dan analisis pada data yang didapatkan
di lapangan sesuai dengan judul penelitiannya yaitu “Analisis
Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada
Kurikulum Merdeka di IV SDN Sumbersari 2 Kota Malang”.

5.BABV
Bab V berisi tentang pembahasan hasil penelitian. Pada bab ini akan
diuraikan hasil penelitian dari data yang sebelumnya sudah diolah dan
dianalisa guna menjawab fokus penelitian yang telah dipaparkan
sebelumnya.

6. BAB VI
Bab VI berisi tentang penutup. Pada bab ini dipaparkan kesimpulan
sebagai jawaban terkait rumusan masalah dan berisikan saran bagi
pihak-pihak terkait sebagai bahan yang dapat dipertimbangkan dalam
penerapan model pembelajaran Project Based Learning terhadap
pembelajaran Kurikulum Merdeka dan juga berisikan tentang masukan

bagi peneliti yang lainnya.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kurikulum
a. Pengertian Kurikulum

Secara bahasa, kurilulum berasal dari bahasa Yunani yaitu
curir yang memiliki makna pelari dan curare memiliki makna
tempat berpacu, Sedangkan kurikulum secara istilah yaitu suatu
rancangan yang disusun guna untuk memperlancar proses belajar
mengajar dengan dibawah bimbingan oleh lembaga pendidikan
atau sekolah serta staf pengajar atau guru (Bahri, 2017). Nana
Syaodih (2016) mengatakan bahwa Kurikulum merupakan suatu
rencana yang memberi pedoman atau pegangan dalam proses
kegiatan belajar mengajar. Kurikulum dirancang untuk dapat
mencapai tujuan yang diharapkan.

Menurut S. Nasution (2017) kurikulum merupakan suatu
rancangan yang disusun untuk melancarkan proses pembelajaran di
bawah tanggung jawab dan bimbingan lembaga pendidikan beserta
staf pengajaran.  Kurikulum tidak hanya sebatas rancangan
program yang telah disusun sedemikian rupa tetapi juga meliputi
keadaan gedung, keyakinan, keinginan, suasana sekolah, dan sikap
dalam lingkungan sekolah (Asy’ari & Hamami, 2020). Keberadaan

kurikulum sebagai salah satu komponen pendidikan berada pada
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posisi yang strategis dimana peran utamanya sebagai pedoman
dalam kegiatan pembelajaran.

Darmawan (2023) mendefinisikan bahwa kurikulum
senantiasa diperbaruhi tetapi tentu penyempurnaan kurikulum
tersebut dipengaruhi dari berbagai faktor salah satunya yakni
mengimbangi pesatnya kemajuan ilmu teknologi yang begitu sepat
dalam bidang pendidikan. Pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa kurikulum merupakan rencana program pendidikan dari
pemerintah yang dijadikan pedoman oleh tenaga pendidik untuk
proses pembelajaran di sekolah agar tercapai tujuan pendidikan.

. Komponen-Komponen Kurikulum
Pada pelaksanaan pengembangan kurikulum, pengembang
terlebih dahulu harus mengenal komponen-komponen yang
terdapat pada kurikulum. Adapun kompnen-komponen yang
terdapat pada kurikulum, yaitu:
1) Komponen Tujuan
Komponen tujuan menurut Hamalik (2020) adalah sebuah
komponen kurikulum yang memiliki prinsip atau fundamental,
karena capaian kurikulum yang diinginkan tidak hanya sangat
mempengaruhi bentuk kurikulum itu sendiri, tetapi juga sangat
mempengaruhi pada fokus dan arah untuk keseluruhan

program pendidikan.
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2)

3)

4)

Komponen Materi

Materi dalam sebuah kurikulum yaitu terdiri atas semua
keterampilan, pengetahuan, nilai-nilai, dan sikap yang tersusun
dalam mata pelajaran. Menurut Taba (Dudin, 2021) kriteria
untuk memilih isi materi pada kurikulum yang relevan yaitu
sesuai dengan kemampuan peserta didik, harus sesuai
kebutuhan dan minat peserta didik, materi harus signifikan dan
sahih, relevan dengan kenyataan sosial kultura agar peserta
didik lebih memahami.
Komponen Organisasi

Komponen organisasi dari kurikulm yakni paparan materi
baik yang terkait dengan bentuk bahan dan pelaksanaannya.
Pemaduan bahan kurikulum dari beberapa materi cakupan
topik yang dikaji dengan terintegrasikan oleh suatu proyek
kegiatan belajar mengajar atau pemecahan masalah (Rahayu et
al., 2022).
Komponen Evaluasi

Komponen evaluasi merupakan salah satu komponen
kurikulum untuk melibatkan efektifitas pencapaian tujuan.
Dalam konteks kurikulum, evaluasi dapat berfungsi untuk
mengetahui apakah tujuan yang telah ditetapkan telah tercapai
atau tidak. Adanya sebuah komponen evaluasi kita dapat

menentukan apakah kurikulum yang sedang digunakan sudah
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sesuai dengan tujuan yang diinginkan oleh sekolah (Baderiah,
2018).
2. Kurikulum Merdeka
a. Pengertian Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan dari kementerian
pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia (Bahri, 2017).
Kurikulum merdeka merupakan cikal bakal muncul pada saat
pandemi. Kementrian pendidikan resmi menerapkan kurikulum
merdeka pada tahun ajaran 2022/2023 di lembaga pendidikan
Indonesia. Kurikulum ini lanjutan dari kurikulum darurat pada saat
pandemi Covid-19 yang sebelumnya masih menggunakan (K-13)
atau kurikulum tematik integrative (Alimuddin, 2023).

Dijelaskan oleh Kemendikbud (2022) Kurikulum merdeka
adalah kurikulum yang mempelajari intrakulikuler agar siswa
memiliki cakupan waktu utuk mendalami konsep dan menguatkan
sebuah  kompetensi. Kurikulum merdeka ini memberikan
kebebasan kepada siswa untuk menciptakan pembelajaran
berkualitas pada kebutuhan lingkungan belajar siswa. Keunggulan
kurikulum merdeka dijelaskan oleh Kemendikbud (2022) yang
berfokus pada materi esensial dan mengembangkan kompetensi
peserta didik pada fasenya. Pembelajaran lebih interaktif dan
relevan melalui kegiatan membuat sebuah proyek untuk
memberikan peluang lebih luas pada peserta didik untuk aktif

mengeksplorasi isu-isu aktual seperti isu kesehatan dan lingkungan
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untuk mendukung pengembangan kompetensi profil pelajar
Pancasila dan karakter peserta didik (Hartoyo & Rahmadayanti,
2022).

Yusuf & Arfiansyah (2022) berpendapat bahwa dalam
kurikulum merdeka ini seorang guru dituntut untuk menjadi
inovatif dan kreatif dalam mendesain pembelajaran. Kurikulum
merdeka sebagai salah satu opsi pada pemulihan pembelajaran
yang dirancang oleh kementerian pendidikan, kebudayaan, riset,
dan teknologi (Kemendikbudristek) yang menerbitkan kebijakan
tentang pengembangan Kurikulum Merdeka (Nugraha, 2022).
Pengimplementasian pada kurikulum merdeka tidak dilaksanakan
secara serentak, namun dari kemendikbudristek memberikan
kebijakan tentang kelelusuasaan satuan pendidikan dalam
mengimplementasikan kurikulum sesuai dengan kesiapan pada
satuan sekolah.

Kelebihan dan Kekurangan Kurikulum Merdeka
Kurikulum merdeka ini juga memiliki kebelihan dan juga
kekuragan yaitu sebagai berikut:
a) Kelebihan Kurikulum Merdeka
1) Pembelajaran lebih mendalam dengan memiliki rancangan
yang membuat siswa lebih fokus dan tertarik dalam belajar,
2) Lebih merdeka, dengan maksud vyaitu pada proses
pembelajaran yang disusun sesuai dengan kebutuhan pada

siswa,
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3) Lebih interaktif dan juga lebih relevan (Bahri, 2017).
b) Kekurangan Kurikulum Merdeka

a) Kurikulum merdeka dalam menjalankan program ini harus
dibekali dengan pelatihan dengan anggaran lebih,

b) Pada pelaksanaan kurikulum merdeka harus dipersiapkan
secara matang baru bisa dilaksanakan,

c) Perencaanaan pembelajaran belum tersusun secara baik pada
saat ini dikarenakan masih awal pengimplementasiannya
(Andari, 2022).

3. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu bentuk pembelajaran yang
tersusun dari awal sampai dengan akhir yang disajikan oleh guru
sesuai khasnya. Model pembelajaran merupakan cakupan penerapan
suatu metode, teknik, pendekatan pembelajaran (Haerullah, 2017).
Joyce & Weil (2020) berpendapat bahwa model pembelajaran
merupakan suatu pola atau rencana yang dapat digunakan untuk
membentuk rencana pembelajaran jangka panjang, membimbing
pembelajaran di kelas atau yang lain, dan merancang bahan-bahan
pembelajaran. Model pembelajaran memiliki fungsi yakni sebagai
pedoman bagi perancang pengajar dan para guru dalam melaksankan
suatu pembelajaran. Oleh karena itu dalam pemilihan model
pembelajaran perlu adanya penyesuaian dengan materi yang akan
diajarkan. Adapun ciri-ciri dari model pembelajaran menurut Hamiyah

& Jauhar (dalam Julaeha & Erihadiana, 2021) yaitu:
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a. Berupa landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa akan
melaksanakan pembelajaran dengan memiliki tujuan belajar dan
capaian pembelajaran,

b. Model pembelajaran merupakan rasional teoritik logis yang telah
disusun oleh pengembang dan pencipta,

c. Tingah laku pembelajaran sangat diperlukan agar model
pembelajaran yang dilakukan dengan berhasil, pada pembelajaran
yang diperlukan agar tujuan tersebut tercapai.

d. Memiliki dampak sebagai akibat penerapan model pembelajaran

baik secara langsung maupun tidak langsung .

Pengertian model pembelajaran berdasarkan Permendikbud Nomor
103 Tahun 2014 (Asyafah, 2019) “pembelajaran merupakan kerangka
operasional dan konseptual pembelajaran yang memiliki ciri, nama,
budaya, peraturan, urut logis. Model pembelajaran mengacu kepada
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk pada tujuan-
tujuan  pengajaran, pengelolahan kelas, tahap-tahap dalam
pembelajaran, dan lingkungan pembelajaran. Model pembelajaran
merupakan acuan bagi guru agar dapat membantu siswa guna untuk
memperoleh ide, informasi, cara berpikir, keterampilan, dan dapat

mengekspresikan ide diri sendiri (Suciani et al., 2018).

4. Project Based Learning
a. Pengertian Project Based Learning
Menurut Departemen Of Education project based learning

adalah stategi pembelajaran peserta didik harus bisa membangun
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pengetahuan konten mereka sendiri dan memahami pemahaman
baru dengan melalui sebuah proyek. Model pembelajaran ini
merupakan model pembelajaran untuk memberikan kesempatan
pada siswa dalam kegiatan pembelajaran dan tugas yang
memberikan tantangan untuk siswa yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari untuk dipecahkan secara berkelompok
(Darma, 2020).

Project based learning merupakan model pembelajaran
yang memberikan kesempatan pada siswa untuk mengelolah
pembelajaran di kelas dengan sebuah kerja proyek. Kerja proyek
ini merupakan suatu bentuk kerja yang berisikan tugas-tugas
kompleks berdasarkan kepada pertanyaan dan suatu permasalahan
yang sangat menantang dan menuntut siswa untuk memecahkan
masalah, membuat keputusan, dan memberikan siswa untuk
bekerja dengan cara mandiri. Sani (dalam Nurfitriyanti, 2016)
mengatakan project Based Learning dapat didefinisikan sebagai
sebuah pembelajaran dengan aktifitas jangka panjang yang melibat
peserta didik dalam merancang, menampilkan, dan membuat
produk untuk mengatasi permasalahan dunia nyata.

Menurut Sani project based learnig adalah sebuah
pembelajaran dengan kegiatan jangka panjang dengan melibatkan
siswa dalam merancang, menapilkan dan membuat produk untuk
mengatasi permasalahan di dunia nyata. project based learning

merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat
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meningkatkan kreativitas siswa dalam memecahkan masalah
(Nurfitriyanti, 2016).

Project based learning yaitu suatu pembelajaran yang
menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran atau subyek dalam
menitikberatkan proses belajar yang memiliki hasil berupa produk.
Maknanya bahwa siswa diberikan kebebasan untuk memilih atau
menentukan kegiatan belajarnya sendiri, mengerjakan proyek
pembelajaran secara bersama atau kolaboratif sampai mendapatkan
hasil dengan berupa suatu produk. Itulah mengapa dari kesuksesan
pada pembelajaran ini sangat dipengaruhi oleh keaktifan dari siswa
itu sendiri. Model pembelajaran Project Based Learning dapat
menjebatani peserta didik untuk mendapat mengembangkan
kreativitas melalui kegiatan pemecahan masalah berbasis proyek
yang dinyatakan oleh Abidin (dalam Kusumaningrum & Djukri,
2016).

Langkah-langkah Project Based Learning
Adapun langkah yang cukup penting untuk pelaksanaan dalam
pembelajaran model project based learning yang terdapat delapan

langkah yakni sebagai berikut:

1) Penentuan proyek

Langkah awal yaitu penentuan proyek, dalam hal ini guru
bebas ingin memilih proyek dengan cara apapun salah satu
halnya dalam menentukan proyek berdasarkan sebuah

fenomena atau permasalahan . Namun dalam menentukan
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seuah proyek yang akan dibuat seorang guru harus
mempertimbangkan  kemmampuan dari siswa dalam

pembuatan proyek tersebut (Harwati, 2021).

2) Menggali informasi

Kegiatan menggali informasi ini siswa dapat mencarinya
pada perpustakaan atau lingkungan sekitar. Tetapi jika menurut
guru informasi yang terdapat pada buku pada perpustakaan
kurang lengkap maka guru juga memfasilitasi siswa seperti
halnya bisa menggunakan modul, bahan bacaan, video,
ataupun buku yang menjelaskan tentang keterkaitan dengan

permasalahan yang diberikan oleh guru.

3) Pembuatan rancangan rencana pembuatan proyek

Kegiatan pembuatan rancangan rencana pembuatan proye
dapat dilakukan yaitu membuat langkah-langkah penyelesaian
proyek dan menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam

pembuatan proyek.

4) Menyusun jadwal aktivitas

Langkah selanjutnya yaitu menyusun jadwal aktivitas.
Jadwal aktivitas disusun berdasarkan rancangan langkah-
langkah penyelesaian proyek yang telah dibuat oleh siswa pada
langkah sebelumnya. Adanya penyusunan jadwal aktivitas
proses penyelesaian proyek akan dapat bejalan dengan lancar

dan juga tepat waktu. Adanya penyusunan jadwal aktifitas
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dalam langkah ini berawal dari peserta didik tidak disiplin
dalam mengikuti prosedur kerja yang telah ditetapkan menurut

Handayani (dalam Ade Rimelda Sibuea & Elfia Sukma, 2021).

5) Penyelesaian pembuatan proyek

Pada langkah ini guru pada saat siswa menyelesaikan
proyek harus selalu mengawasi siswa agar saat siswa
mengalami kendala maka guru dapat sigap memberikan solusi

dan membantu siswa.

6) Pembuatan laporan dan presentasi

Setelah proyek selesai dibuat dan menghasilkan produk
langkah selanjutnya yaitu pembuatan laporan dan presentasi.
Laporan yang dibuat siswa harus memuat tentang prosedur
pembuatan proyek itu sendiri. Setelah laporan telah selesai
dibuat maka siswa melakukan presentasi atau menyajikan

hasil proyek mereka di depan siswa yang lainnya.

7) Penilaian

Langkah akhir ini yaitu tahap penilaian yang dilakukan
guru. Setelah siswa mempresentasikan di depan kelas maka
waktunya guru memberikan penilain pada setiap hasil proyek
mereka. Pengambilan penilaian mereka diambil dari hasil
proses pembuatan proyek mereka sehingga dapat

menghasilkan sebuah produk. Pada tahap ini juga peserta didik
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diminta untuk mengungkapkan pengalamannya selama
menyelesaikan proyek (Pendidikan & Pohuwato, 2022).
c. Tujuan Project Based Learning
Dengan adanya penerapan suatu model pembelajaran project
based learning ini tentu memiliki tujuan yang akan dicapai.
Adapun tujuan model pembelajaran project based learning adalah

sebagai berikut:

a) Mengasah keterampilan siswa dalam memanfaatkan bahan dan

alat di kelas guna untuk menunjang aktivitas belajarnya,

b) Melihat proaktif siswa dalam melaksanakan kegiatan pemecahan

suatu permasalahan,
c) Melatih sifat yang kolaboratif pada siswa,

d) Meningkatkan keaktifan siswa dalam menyelesaikan suatu
permasalahan yang kompleks sampai dengan diperolehnya

hasil yang nyata,

e) Mengesah kemampuan yang dimiliki siswa dalam menguraikan
suatu permasalahan di kelas (Ade Rimelda Sibuea & Elfia

Sukma, 2021).

d. Kelebihan dan Kekurangan Project Based Learning
Munurut Sumarni (dalam Pelajar & Kurikulum, n.d.) kelebihan

dari model pembelajaran Project based learning yaitu:
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a) Meningkatkan keterampilan siswa dalam menggunkan
informasi dengan beberapa disiplin ilmu yang telah
dimiliki,

b) Meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan
bersosialisasi bersama siswa lainnya,

c) Mempersiapkan siswa dalam menghadapi kehidupan yang
nyata yang terus berkembang dengan mengikuti zaman,

d) Membentuk sikap kerja siswa dalam mengerjakan proyek
siswa dan diajak untuk saling menerima pendapat dari
siswa yang lainnya.

Munurut Lomri (dalam Pelajar & Kurikulum, n.d.) kelebihan

dari model pembelajaran Project based learning yaitu:

a) Penggunaan teknologi sebagai alat kognitif sukar
diwujudkan pada setiap kelas.

b) Topik yang dipilih harus sesuai dengan keperluan pelajar.

c) Perbincangan dalam melaksanakan projek memerlukan
waktu yang lama.

B. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir dalam penelitian ini memiliki fungsi sebagai
suatu pedoman untuk menjelaskan arah tujuan dari penelitian. Kerangka
ini  menjadi landasan untuk mendeskripsikan penerapan Model
Pembelajaran Project Based Learning terhadap pembelajaran Kurikulum
Merdeka di kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota Malang. Oleh karena itu,

peneliti membuat kerangka berfikir sebagai berikut:
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Gambar 1.1

Kerangkah Berfikir Penelitian

Rendahnya Hasil Keterampilan dan Pengetahuan
Peserta Didik Karena Dampak Pandemi COVID-19

Penerapan Kurikulum Merdeka di Kelas IV SDN
Sumbersari 2 Kota Malang
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang dipilih untuk penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, Penelitian kualitatif dapat digunakan dalam mengatasi suatu
masalah penelitian yang belum diketahui variabelnya dan perlu untuk
dieksplorasi secara mendalam (Creswell, 2015). Jenis pendekatan yang
peneliti gunakan yaitu jenis penelitian Studi Kasus. Penelitian akan
mengkaji masalah terkait penerapan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) pada Kurikulum Merdeka di kelas IV SDN Sumbersari 2
Kota Malang. Peneliti menggunakan jenis penelitian ini bersandarkan pada
data-data yang akan peneliti cari dengan melakukan analisis sehingga
diperoleh hasil data terkait apa yang telah di dapatkan oleh peneliti di
lapangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada
Kurikulum Merdeka di kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota Malang.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN Sumbersari 02 Malang tepatnya
berada di JI. Bendungan Sutami 1 No. 24, Desa Sumbersari, Kecamatan
Lowokwaru, Kota Malang. Sekolah ini dipilih untuk dijadikan tempat

penelitian dengan alasan sebagai berikut:
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1. Terlaksanaanya penerapan Kurikulum Merdeka pada sekolah SDN
Sumbersari 2 dengan salah satunya menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning.

2. Pihak sekolah telah memberikan perizinan dan berkenan untuk
dilakukannya penelitian.

3. lokasi sekolah yang letaknya mudah dijangkau sehingga dapat
memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian

. Kehadiran Penelitian

Kehadiran peniliti menjadi hal yang harus dilakukan karena seorang
peneliti kualitatif mempunyai kedudukan sebagai instrumen yang aktif
dalam pengumpulan data penelitian di lapangan dengan menganalisis dan
menafsirkan data guna dijadikan laporan hasil penelitian. Sebagaimana
penelitian ini merupakan jenis penelitian yang menekankan pada hasil
pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti sehingga yang harus
menjadi instrumen penelitian adalah peneliti itu sendiri.

Dalam penelitian dengan judul “Analisis Penerapan Model
Pembelajaran Project Based Learning (pjbl) Terhadap Pembelajaran
Kurikulum Merdeka Di Kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota Malang”
peneliti langsung terjun ke tempat lokasi tepatnya di SDN Sumbersari 2
Kota Malang guna mendapatkan data yang dibutuhkan oleh peneliti.
Adapun tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Tahap pertama, peneliti melakukan pendekatan kepada pihak sekolah
seperti kepala sekolah, waka kurikulum, dan guru kelas IV SDN

Sumbersari 2 Kota Malang.

31



2. Tahap kedua, peneliti melakukan kegiatan pra penelitian di ruang kelas
IV dengan melakukan pengamatan dan wawancara terkait model
pembelajaran yang dilakukan pada kelas tersebut guna mengetahui
alasan dan tujuan model pemebelajaran yang diterapkan oleh guru
kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota Malang.

3. Tahap ketiga, peneliti melakukan kegiatan penelitian melalui proses
obsevasi, wawancara serta dokumentasi terkait data-data yang

dibutuhkan dalam penelitian guna menjawab masalah yang diteliti.

Dengan begitu kehadiran peneliti sangat penting dalam pelaksanaan
penelitian ini guna secara langsung melakukan perencanaan, pengumpulan
data, penganalisis data, penafsir data serta menjadi informan terkait hasil

penelitian yang dilakukan.

. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah Waka kurikulum, guru kelas 1V,
siswa kelas IV SDN Sumbersari 2 Malang. Informan yang menjadi subjek
dalam penelitian ini adalah selaku Waka Kurikulum yang memiliki
pengetahuan tentang kurikulum yang sedang digunakan di SDN
Sumbersari 2 Kota Malang, Guru kelas IV yang bertanggung jawab atas
pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada Kurikulum Merdeka,
dan 19 siswa kelas IV yang merupakan sasaran penerapan pembelajaran

Project Based Learning (PjBL) pada Kurikulum Merdeka.
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E. Data dan Sumber Data
1. Data
Data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah data
kualitatif. Menurut Sugiono data kualitatif adalah data yang dinyatakan
dalam bentuk kata, kalimat, dan gambar (Pratiwi, 2017). Data
kualitatif disajikan dalam bentuk kata-kata (verbal), bukan dalam
bentuk angka. Data kualitatif pada penilitian ini adalah, proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) pada Kurikulum Merdeka di kelas IV SDN
Sumbersari 2 Kota Malang.
2. Sumber Data
Sumber data merujuk pada asal data penilitian dan dikumpulkan
oleh peneliti (Fujiawati, 2016). Sumber data dicatat melalui catatan
tertulis atau melalui perekam video, pengambilan foto, film. Sumber
data juga dapat berasal dari buku, majalah ilmiah, dokumen pribadi
dan dokumen resmi (Rijali, 2018). Sumber data dari penelitian ini
adalah Waka Kurikulum, Guru Kelas IV, dan Siswa Kelas IV SDN
Sumbersari 2 Kota Malang. Pengambilan data ini dilakukan dengan
cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penilitian yang utama dalam sebuah penelitian kualitatif
adalah peneliti itu sendiri. Instrumen penelitian adalah suatu alat atau

fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data. Penelitian ini
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menggunakan instrumen berupa pedoman observasi, pedoman wawancara,

dan dokumentasi (Hakimah, 2016).

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian kualitatif

ini dilakukan secara alamiah atau natural setting. Dimana penelitian ini

tidak untuk memanipulasi atau pemalsuan terhadap penelitian yang

berlangsung apa adanya. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik

tersebut akan dijabarkan sebagi berikut:

1.

2.

Observasi

Teknik  observasi adalah upaya merumuskan masalah,
membandingkan masalah dengan dirumuskan dengan kenyataan
dilapangan, pemahaman secara detail permasalahan guna untuk
menemukan pertanyaan, ataupun untuk menemukan strategi
pengambilan data dan bentuk perolehan pemahaman yang dianggap
paling tepat (Mujahidin, 2019.). Pada penelitian ini, peneliti
melakukan observasi terkait proses pembelajaran dengan model
pembelajaan Projek Based learning terhadap pembelajaran Kurikulum
Merdeka. Penelitian dilakukan dalam pelaksanaan observasi tersebut
adalah dengan melakukan pengamatan terhadap siswa serta guru di
kelas IV.
Wawancara

Wawancara adalah salah satu cara pengambilan data yang

dilakukan dengan cara melalui kegiatan komunikasi lisan. Pelaksanaan
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wawancara bisa dilakukan dengan cara individual ataupun
kelompok.(Brier & lia dwi jayanti, 2020) Tetapi pada penelitian ini
mnenggnakan wawancara secara individu dengan bersama guru dan
waka kurikulum SDN Sumbersari 2 Kota Malang. Peneliti
menggunakan pedoman wawancara yang memuat sejumlah pertanyaan
untuk memperoleh data mengenai proses penerapan pembelajaran
Project Based Learning terhadap pembelajaran Kurikulum Merdeka.
Jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara semi
terstruktur yang diawali dengan pembuatan butir-butir pertanyaan
terkait dengan proses pembelajaran, model pembelajaran Project
Based Learning terhadap pembelajaran Kurikulum Merdeka.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui bahan-
bahan tertulis yang diterbitkan oleh lembaga yang menjadi objek
penelitian (Yusra et al., 2021). Sumber data dalam teknik dokumentasi
yang akan dilakukan adalah dokumen yang berbentuknya tertulis dan
berbentuk gambar seperti profil sekolah, Modul ajar yang mana
dokumen tersebut termasuk dalam bentuk dokumen tertulis.
Sedangkan untuk dokumen gambar seperti foto-foto penerapan model
pembelajaran project based learning (PjBL) terhadap kurikulum
merdeka di kelas IV SDN Sumbersari 2 kota Malang.

H. Uji Keabsahan Data
Setiap keadaan harus memenuhi yakni mendemonstrasikan nilai

yang benar, memenuhi dasar agar hal tersebut dapat diterapkan dan
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memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi
dari langkahnya dan kenetralan dari temuan dan keputusan-keputusannya,
hal tersebut merupakan pengertian dari uji keabsahan data. Keabsahan data
dilakukan untuk memberikan bukti apakah penelitian ini benar-benar
dilakukan merupakan penelitian ilmiah dan juga untuk menguji data yang
diperoleh. Adapun uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data
hasil penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Tringulasi Data. Teknik yang digunakan dalam memperoleh keabsahan
data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Triangulasi
Triangulasi merupakan teknik untuk pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang sudah ada (Prof.Dr.Lexy J.Moleong, 2017). Tujuan
dari adanya tringulasi yakni untuk peningktan pemahaman peneliti
terhadap apa yang telah ditemukan. Dalam teknik triangulasi,
pencapaian keabsahan dapat didapatkan melalui teknik pengecakan
dari beberapa sumber dengan cara dan waktu, maka terdapat
Triangulasi Sumber, Teknik dan Waktu, yakni sebagai berikut:
a. Triangulasi Sumber
Triangulasi Sumber ini dapat diterapkan dengan cara
melaksanakan pengecakan data yang telah diperoleh dari beberapa
sumber yang berbeda-beda. Pada penelitian ini peneliti
memberikan pertanyaan yang sama dengan menggunkan sumber

yang berbeda yaitu kepada waka kurikulum, guru dan siswa.
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Selanjunya dari ke tiga pertanyaan tersebut dikumpulkan, dilihat
persamaan dan perbedaannya, dan dipilih yang spesifik dari ketiga
jawaban tersebut. Data yang dianalisis maka akan menghasilkan
kesimpulan yang disepakati dari ketiga sumber tersebut.
b. Triangulasi Teknik
Triangulasi Teknik ini dapat dilaksanakan dengan melalui
pemeriksaan sumber yang memiliki kesamaan tetapi menggunakan
teknik yang berbeda. Peneliti memperoleh sebuah data dengan
melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Apabila
data yang diperoleh dari ketiga teknik ini sama, maka data tersebut
dapat dikatakan valid.
c. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu ini dapat dilaksanakan pada sumber yang
sama dan menggunkan teknik yang sama tetapi dengan waktu yang
berbeda. Oleh karena itu, peneliti ini melakukan wawancara
dengan narasumber yang sama di awal dan akhir penelitian.
2. Ketekunan Pengamatan
Dalam penelitian ini, aktivitas pengamatan dilaksanakan dengan
teliti dan menyeluruh serta masih berkesinambungan terhadap faktor-
faktor yang dominan. Data-data dari hasil pengamatan akan dikaji
secara menyeluruh sehingga penemuan yang belum pasti dan masih
bisa berubah dapat dijelaskan secara mendalam dan pengkajian secara

menyeluruh yang dapat dilaksanakan (Prof.Dr.Lexy J.Moleong, 2017).
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I. Analisis Data
Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengumpulkan data, mengorganisasikan menjadi
satuan yang dapat dikelola, menemukan apa yang penting dan apayang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain
(Prof.Dr.Lexy J.Moleong, 2017). Adapun langkah-langkah dalam

pengelolaan data lapangan sebagai berikut:

Gambar 1.2

Proses Analisis Data Penelitian Kualitatif

Pengumpulan Data J > Penyajian Data
Y
Reduksi Data ] Kesimpulan-kesimpulan:
~ t penarikan/verifikasi

1. Reduksi Data
Menurut Miles dan Huberman memiliki sembilan langkah untuk
menganalisis selama pengumpulan data. Salah satunya adalah
meringkas data secara langsung dengan orang, kejadian dan situasi

pada lokasi penelitaian, pada langkah ini termasuk langkah memilih
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dan meringkas dokumen yang valid. Reduksi data dilakukan dengan
memilih dan menyeleksi setiap data yang masuk dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi, kemudian mengolah dan memfokuskan
semua data mentah agar lebih bermakna. Pada proses reduksi data
dapat dilaksanakan dengan mendiskusikan pada teman atau orang lain
yan g dipandang ahli (Moshinsky, 1959).

. Penyajian Data

Pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian
dari data yang dikumpulkan dan diteliti sebelumnya. Pada prosedur ini
peneliti berusaha menyusun data yang valid sehingga menjadi
informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki pengertian tertentu.
Dengan penyajian data yang baik merupakan suatu proses penting
menuju tercapainya analisis ini dengan valid.

Penyajian data yang dilakukan oleh peneliti berasal dari hasil
penganalisisan data-data terkait penerapan model pembelajaran Projek
Base Learning terhadap pembelajaran Merdeka Belajar. Dan untuk
fokus penelitian ini yakni terkait pelaksanaan dan dampak model
pembelajaran Projek Base Learning terhadap pembelajaran merdeka
belajar.

. Penarikan Kesimpulan

Tahap penarikan kesimpulan atau langkah verifikasi merupakan

hasil akhir dari pengelolahan data penelitian yang didapatkan di

lapangan. Penarikan dari kesimpulan penelitian ini dapat berupa
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deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya abstrak atau
belum jelas setelah diteliti.
J. Prosedur Penelitian
Dalam prosedur penelitian terdapat beberapa tahapan yang akan
dilakukan oleh peneliti, dan untuk penelitian ini peneliti akan melakukan
empat tahapan dalam prosedur penelitian yang terdiri dari:

1. Tahap pra lapangan, untuk langkah awal peneliti adalah
mengumpulkan informasi sebelum dilaksanakannya penelitian. Peneliti
harus mengajuan surat rekomendasi dari kampus untuk memperoleh
perizinan yang valid dan resmi. Peneliti melakukan studi lapangan di
SDN Sumbersari 2 Malang, guna untuk melaksankan tahap observasi
pra penelitian dengan memiliki tujuan untuk memperoleh informasi
serta gambaran terhadap sekolah, problem yang ada disekolah serta
fokus penelitian yang akan dilanjutkan dengan penulisan proposal
penelitian sebagai rancangan terkait penelitian yang akan dilakukan.

2. Tahap pelaksanaan penelitian, pada tahap ini peneliti melanjutkan
kegiatannya dengan melaksanakan penelitian di SDN Sumbersari 2
Kota Malang untuk mendapatkan data-data melalui teknik
pengumpulan data seperti observasi yang dilakukan di sekolah,
wawancara dengan pihak sekolah serta dokumentasi.

3. Tahap analisis data, tahap selanjutnya setelah mendapatkan data-data
terkait permasalahan yang diteliti adalah dengan melakukan
pengkajian data melalui analisis dan reduksi data. Dalam tahap ini

dilakukannya pemilahan data dan penyatuan data yang diperoleh
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dalam bentuk rangkuman untuk mencari jawaban terkait permasalahan
penelitian sehingga dapat ditarik kesimpulan.

. Tahap penulisan laporan, pada tahap terakhir ini merupakan
penyelesaian setelah dilakukannya tahap analisis data. Peneliti
menuliskan hasil dari analisis data berbentuk laporan tertulis dengan
tujuan untuk mempresentasikan hasil penelitian yang telah dilakukan
terkait masalah “Analisis Penerapan Model Pembelajaramn Project
Based Learning (pjbl) Terhadap Pembelajaran Kurikulum Merdeka di

Kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota Malang”.

41



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

1.

Implementasi Kurikulum Merdeka di SDN Sumbersari 2 Kota
Malang

Pada saat ini SDN Sumbersari menggunakan dua kurikulum yaitu,
kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka. Awal pengimplementasian
Kurikulum 2013 di SDN Sumbersari 2 Kota Malang yakni pada tahun
ajaran 2013/2014 hingga saat ini. Sedangkan pengimplementasian
Kurikulum Merdeka pada tahun ajaran 2022/2023 hingga saat ini.
Untuk pengimplementasian Kurikulum 2013 di laksanakan ada kelas 3
dan 6, sedangkan Kurikulum Merdeka di kelas 1, 2, 4, 5. Awal
munculnya kurikulum merdeka dikarenakan adanya suatu kebutuhan
untuk mengembalikan kebebasan dan hak belajar terhadap siswa,
sehingga siswa dapat tumbuh menjadi individu yang lebih kreatif dan
inovatif.

Adapun tujuan dari kurikulum merdeka ini yakni untuk
membentuk siswa agar berkualitas unggul dan berdaya saing tinggi,
menyiapkan bangsa untuk menghadapi tantangan global era revolusi
4.0, meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia secara keseluran,
membuat sekolah dan pemerintahan daerah memiliki otoritas untuk
mengolah sendiri pendidikan yang sesuai degan kondisi di daerahnya
masing-masing, serta menguatkan pendidikan karakter melalui profil

pelajar pancasila. Adapun enam profil pelajar pancasila, yaitu:
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a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (YME), dan
berakhlak mulia,

b. Berkebinekaan global,

c. Bergotong royong,

d. Mandiri,

e. Bernalar kritis,

f. Kreatif.

Penerapan projek penguatan profil pelajar pancasila dilakukan
secara fleksibel, baik waktu atau muatan pelaksanaanya. Muatan projek
harus berdasarkan capaian profil pelajar pancasila sesuai dengan fase
siswa dan tidak harus dikaitkan dengan capaian pembelajaran mata
pelajaran. Adapun fase dari Kurikulum Merdeka yang dibagi menjadi 3

fase, yaitu:

1. Fase A (Kelas | dan Kelas II)
2. Fase B (Kelas Il dan Kelas 1V)

3. Fase C (Kelas V dan Kelas VI)

Namun pada kelas Il dan VI yang belum melaksankan Kurikulum
Merdeka. Tetapi untuk tahun ajaran baru 2023/2024 akan sudah
terlaksanakan seluruh kelas yang harus diterapkannya Kurikulum

Merdeka di SDN Sumbersari 2 Kota Malang.

2. Profil SDN Sumbersari Kota Malang
a. ldentitas Sekolah

Nama sekolah :SDN Sumbersari 2
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NPSN

Jenjang pendidikan
Status sekolah
Alamat sekolah
RT/RW

Kode pos
Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi

Negara

Posisi geografis

. Data Pelengkap
Tanggal SK pendirian
Status kepemilikan
Tgl SK izin operasional
Nomor rekening
Nama Bank

Cabang KCP/Unit
Rekening atas nama
MBS

Memungut iuran
Nama wajib pajak

NPWP
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: 20533701
: SD

: Negeri

: JI Bendungan Sutami | / 24
2212

: 65145

: Sumbersari

: Kec. Lowokwaru
: Kota Malang

: Prov. Jawa Timur
- Indonesia

: Lintang -7,9576, Bujur 112,6151

: 1974-08-01

: Pemerintah Daerah
:1910-01-01

: 0041021225

: Jatim

: Malang

: SDN Sumbersari 2

s Ya

: Tidak

: Bend.SDN Sumbersari 2

: 004540795652000



c. Kontak sekolah

No telepon : 0341574944
Email : sdn_sumbersarizmlg@yahoo.com
Website : http://sdn_sumbersarizmlg@yahoo.com

d. Data periodik
Waktu penyelenggaraan : Sehari penu/5 hari
Bersedia menerima BOS?: Ya
Sertifikasi 1SO : Belum Bersertifikasi
Sumber listrik (watt) :PLN
Daya listrik ;7000
Akses internet : Telkomsel Speedy
Akses internet alternatif : XL (GSM)
3. Visi Misi dan Tujuan SDN Sumbersari 2 Kota Malang
Visi:
Terwujudnya pribadi yang bertagwa, berbudi luhur, cerdas dan
terampil.
Misi:
a. Menciptakan kehidupan sekolah yang berdasarkan IMTAQ
untuk mengembangkan IPTEK.
b. Mengembangkan lingkungan sekolah yang aman, bersih, dan
nyaman.
c. Mengembangkan iklim pembelajaran yang aktif, kreatif,

menyenangkan dan inovatif.

45



d. Menyelenggarakan pedidikan dan pembelajaran  yang
berprinsip pendidikan untuk semua.
e. Menyelenggarakan manajemen sekolah efektif, praktis,dan

transparan.

Tujuan

a. Dapat mengamalkan ajaran agama sebagai hasil proses
pembelajaran, pembiasaan dan pengembangan diri yang relevan
dengan tingkat kelas.

b. Meningkatkan nilai rata-rata kelas dan ujian akhir tiap mata
pelajaran.

c. Meraih kejuaraan lomba mata pelajaran, seni dan olahraga
minimal tingkat kecamatan.

d. Menumbuhkan semangat belajar untuk menigkatkan kualitas
akademik.

e. Melayani siswa berkebutuhan khusus sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa.

Motto:

“Berilmu, Berkarya, Bertaqwa Mulia

“Belajar cerdas, tuntas, dan ikhlas”
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B. Paparan Data dan Hasil Penelitian
1. Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
pada Pembelajaran Kurikulum Merdeka Di Kelas IV SDN
Sumbersari 2 Kota Malang

Penelitian skripsi yang berjudul “Analisis Penerapan  Model
Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Terhadap Pembelajaran
Kurikulum Merdeka Di Kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota Malang”
telah menghasilkan berbagai data dari hasil wawancara, observasi,
serta dokumentasi adalah sebagai berikut:

Peneliti melakukan penelitian di kelas IV yang terdiri atas 19
peserta didik dengan salah satu kelas telah menggunkan kurikulum
merdeka. Pada saat ini kurikulum merdeka sudah diimplementasikan
pada kelas rendah 1 dan 2 sedangkan untuk yang kelas tinggi di kelas 4
dan 5 jadi total yang menggunkan kurikulum merdeka untuk tahun ini
di SDN Sumbersari 2 kota Malang yakni 6 kelas yang memiliki
walikelas yang berbeda-beda. Untuk yang di kelas 4 ini dalam proses
pembelajaran menggunkan model pembelajaran Project Based
Learning yang telah diajarkan oleh walikelas mereka.

Adapun paparan yang telah diwawancarai tentang kurikulum yang
saat ini di pakai oleh peneliti kepada Bapak Pandu Mayang Seto, S.Pd
selaku Waka Kurikulum SDN Sumbersari 2 Kota Malang mengenai
kurikulum yang digunakan di sekolah pada saat ini sebagai berikut:

“Pada saat ini kami dari SDN Sumbersari 2 Kota Malang telah

menggunakan dua kurikulum yakni Kurikulum 2013 dan

Kurikulum Merdeka. Untuk terlaksanakannya Kurikulum 2013
sendiri ini pada tahun ajaran 2013/2014 yang diimplemantasikan
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kepada dua kelas yaitu kelas 3 dan 6. Sedangkan untuk
Kurikulum Merdeka terlaksanakannya pada tahun ajaran
2022/2023 yang dimplementasikan terhadap empat kelas yaitu
kelas rendah 1 dan 2, kelas tinggi 4 dan 5.”(W.WK.16-08/2023).

Jadi untuk kurikulum yang baru digunakan oleh SDN Sumbersari 2
kota Malang yakni Kurikulum Merdeka yang sudah berjalan selama
satu tahun. Namun yang sudah menjalankan Kurikulum Merdeka
selama satu tahun tersebut masih di kelas 1 dan 4, tetapi sekarang
sudah dijalankan juga dengan kelas 2 dan 5. Peneliti bertanya kepada
Bapak Pandu Mayang Seto selaku Waka Kurilum tentang apakah ada
persiapan sebelum pelaksanaan Kurikulum Merdeka Tersebut:

“Sebelum pengimplementasian Kurikulum Merdeka ini adapun
pelatihan khusus yang diberikan kepada guru yang akan mengajar
pada kelas yang menggunakan Kurikulum Merdeka, yaitu tentang
bagaimana cara pengimplementasian guna untuk membuat guru
tidak kesulitan dalam pengimplementasian dengan kurikulum
baru ini. Kurikulum merdeka ini tidak menggunkan buku tema
tetapi menggunakan matapelajaran terpisa, seperti halnya
matapelajaran IPAS, Bahasa Indonesia, dil.” (W.WK.16-
08/2023).

Adapun persiapan yang dilakukan oleh guru SDN Sumbersari 2
Kota Malang sebelum penerapan kurikulum vyaitu pelatihan khusus
yang dilakukan sebelum pengimplementasian kurikulum tersebut.
Peneliti bertanya kepada Bapak Pandu Mayang Seto, S.Pd selaku
Waka Kurilum tentang apakah terdapat komponen-komponen pada
kurikulum, jika ada sebutkan:

“Kurikulum memiliki beberapa komponen, yaitu komponen tujuan,

komponen materi, komponen organisasi, dan komponen
evaluasi”. (W. WK. 16-08/2023)

Pelaksanaan pengembangan kurikulum, pengembang terlebih

dahulu harus mengenal komponen-komponen yang terdapat pada
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kurikulum. Adapun komponen tersebut yaitu komponen tujuan,
komponen materi, komponen organisasi, dan komponen evaluasi. Dari
hasil wawancara kepada waka kurikulum yang dilakukan oleh peneliti
SDN Sumbersari 2 Kota Malang telah menerapkan komponen-
komponen tersebut.

Jadi itu adalah paparan hasil wawancara tentang Kurikulum yang
digunakan di SDN Sumbersari 2 Kota Malang pada tahun ajaran
2023/2024. Sedangkan hasil wawancara tentang model pembelajaran
yang digunakan di kelas 1V yang menjadi walikelas tersebut adalah Bu
Vevi Fauziyah Gustama Putri, S.Pd. peneliti bertanya tentang apa yang
digunkan model pembelajaran yang selama ini sering digunkan pada
kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota Malang:

“Model Pembelajaran yang digunakan di kelas IV dengan
menggunkan Kurikulum Merdeka yaitu Project Based Learning
(pjbl) dan Problem Based Learning (pbl). Namun yang sering
digunakan adalah Project Based Learning (pjbl) karena
Kurikulum Merdeka ini berbasis proyek dengan memanfaatkan
sebuah proyek sebagai kegiatan dalam sebuah proses
pembelajaran.”(W.GK.10-08/2023).

Selanjutnya peneliti menanyakan mengenai penyusunan dan
fasilitas materi apa yang akan diberikan kepada peserta didik sebelum
pembelajaran dimulai kepada guru kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota
Malang:

“Sebelum pembelajaran dilaksanakan saya telah mempersiapkan

materi yang akan diberikan kepada peserta didik. Saya telah

mempersipakan informasi tentang materi hari ini, yaitu saya telah
mempersiapkan materi pada power point.” (W. GK. 10-08/2023)
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Selanjutnya peneliti bertanya kepada guru kelas IV SDN
Sumbersari 2 Kota Malang mengenai pembuatan proyek tersebut
peserta didik mengerjakannya secara mandiri atau berkelompok:

“Dalam pembuatan proyek ini secara berkelompok, kelompok
tersebut dibagi menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 4-5 peserta
didik.” (W. GK. 10-08/2023).

Peneliti bertanya kembali kepada guru kelas IV SDN Sumbersari 2
Kota Malang mengenai pada pembuatan proyek ini memperlukan
penyusunan jadwal proses pembuatan proyek tersebut:

“lya, saya telah menyusun jadwal untuk memberikan waktu dalam
pembuatan proyek, guna untuk menyesuaikan jam pelajaran.” (W.
GK. 10-08/2023)

Adanya penyusunan jadwal aktivitas dalam langkah ini proses
penyelesaian proyek akan dapat berjalan dengan lancar dan tepat
waktu. Peneliti bertanya kembali kepada guru kelas 1V SDN
Sumbersari 2 Kota Malang mengenai dalam proses pembuatan proyek
guru perlu mengawasi serta ikut andil dengan peserta didik:

“lya, saya ikut andil untuk memberikan arahan kepada peserta
didik jika terdapat kesulitan dalam proses pembuatan proyek.
Perlu, karena dalam pembuatan proyek peserta didik kerapkali
meminta bantu jadi saya harus sigap untuk memberikan arahan
kepada mereka. Itu alasan mengapa perlu pengawasan yang intens
agar peserta didik mendapatkan hasil proyek yang
memuaskan.”(W. GK. 10-08/2023)

Model pembelajaran Project Based Laerning (pjbl) merupakan

model pembelajaran yang menggunkan sebuah proyek secara nyata
dengan didasarkan pada motivasi tinggi, sebuah permasalahan, dan

pertanyaan yang menantang untuk membentuk penguasaan kompetensi

yang dilaksanakan secara kerjasama (berkelompok) dalam upaya untuk
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memecahkan masalah. Jadi dalam proses penerapan Model
Pembelajaran Project Based Learning (pjbl) terhadap pembelajaran
Kurikulum Merdeka di kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota Malang yaitu
memiliki langkah dalam pelaksanan penerapan model pembelajaran
Project Based Laerning:

a. Langkah pertama penerapan pembelajaran menggunkan Model
Pembelajaran Project Based Learning (Penentuan Proyek)
terhadap Kurikulum Merdeka

Dalam langkah pertama yaitu mengawali dengan
pembelajaran dengan pertanyaan mendasar terdapat sebuah
permasalahan yang diberikan oleh guru atau menentukan
proyek berdasarkan sebuah permasalahan atau fenomena.
Menentukan sebuah proyek yang akan dibuat guru harus
mempertimbangkan kemampuan dan menyesuaikan dengan
karakteristik peserta didik, materi pembelajaran, kecukupan
sarana dan prasarana, waktu yang tersedia untuk pembuatan
peoyek, dan dana yang akan dibutuhkan untuk membeli bahan
dan alat.

Awal dari pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) ini guru
memberikan sebuah pertanyaan mendasar yang diberikan
kepada peserta didik, seperti halnya yang telah diberikan
pertanyaan mendasar yang dilontarkan oleh guru kelas IV SDN

Sumbersari 2 Kota Malang: “apa saja yang kalian ketahuai
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bagian-bagian dari tumbuhan?” dengan sebagain peseta didik
ditunjuk oleh guru untuk menjawab dari pertanyaannya. Salah
saru peserta didik menjawab pertanyaan “Daun, bunga, buah,
dan akar”. Guru melontarkan pertanyaan dengan bergantian
kepada peserta didik yang lain dengan pertanyaan yang sama.
Setelah peserta didik sudah menjawab dengan berbagai
jawaban, maka guru menjelaskan bagian-bagian dari tumbuhan
secara menyeluruh. Setelah guru menjelaskan bagain-bagian
tumbuhan selanjutnya guru juga menjelaskan fungsi bagian

dari tumbuhan tersebut.(O.PMP.03-08/2023).

(D. FK. 03-08/2023)
Penentuan Proyek

Langkah kedua penerapan pembelajaran menggunkan Project
Based Learning (Menggalih Informasi) terhadap Kurikulum
Merdeka

Kegiatan menggalih informasi ini biasanya diperoleh
berasal dari perpustakaan atau bisa dengan menggunkan
komputer sekolah yang telah disediakan. Tetapi juga bisa

diperoleh dari penyediaan yang dibuat oleh guru seperti buku,
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modul, bahan bacaan, video atau juga bisa penjelasan
informasi-informasi secara langsung.

Jadi dari hasil menggalih informasi pengetahuan peserta
didik kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota Malang ini dengan cara
informasi-informasi yang telah dijelaskan secara langsung oleh
guru dan sebagai medianya menggunakan Power Point yang
telah disedikan oleh guru. Informasi yang diberikan mengenai
bagian-bagian serta fungsi dari masing-masing

tumbuhan.(O.PMP.03-08/2023).

(D. FK. 03-08/2023)
Menggalih Informasi

Langkah ketiga penerapan pembelajaran menggunkan Project
Based Learning (Pembuatan Rancangan Rencana Pembuatan
Proyek) terhadap Kurikulum Merdeka

Kegiatan yang dilakukan pada langkah ketiga ini yaitu
pembuatan rancangan rencana pembuatan proyek. Dimana
peserta didik membuat langkah-langkah penyelesaian proyek
dan juga mempersiapkan alat dan bahan yang dibutukan
dalmam pembuatan proyek. Proyek yang akan dibuat oleh

peseta didik kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota Malang yaitu
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“Pop Up Book Bagian Tumbuhan”. Peserta didik
mempersipkan alat dan bahan yang akan diperlukan seperti
penggaris, kertas buffalo, lem, gunting, duoble tip,

spidol.(0.PMP.03-08/2023).

(D. FK. 03-08/2023)
Pembuatan Rancangan Rencana Pembuatan Proyek

Langkah keempat penerapan pembelajaran menggunkan
Project Based Learning (Menyusun Jadwal Aktivitas) terhadap
Kurikulum Merdeka

Langkah selanjutnya adalah menyusun jadwal aktivitas.
Jadwal aktivitas ditentukan berdasarkan rancangan langkah-
langkah penyelesaian proyek yang telah dibuat oleh peserta
didik pada langkah sebelumnya. Penyusunan jadwal aktivitas
pembuatan proyek pada kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota
Malang telah disepakati oleh guru dan peserta didik secara
bersamaan. Peserta didik menyusun jadwal penyelesaian
proyek dengan memperhatikan batas waktu yang telah

ditentukan bersama.(O.PMP.03-08/2023).
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€.

(D. FK. 03-08/2023)
Menyusun Jadwal Aktifitas
Langkah kelima penerapan pembelajaran menggunkan Project

Based Learning (Penyelesaian Pembuatan Proyek) terhadap
Kurikulum Merdeka

Langkah kelima ini penyelesaian pembuatan proyek.
Peserta didik akan menyelesaikan proyek sesuai dengan
rancangan yang telah dintetukan pada langkah sebelumnya.
Saat peserta didik menyelesaikan proyek guru harus siap untuk
selalu mengawasi peserta didik agar saat mereka kesulitan
dalam pembuatan proyek guru sigap untuk memberi solusi atau
dapat membantunya.

Pelaksanaan pembuatan proyek yang dilakukan oleh peserta
didik kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota Malang sudah berjalan
dengan sesuai jadwal yang telah dibuat. Guru memantau
pertisipasi dalam Kketerlibatan peserta didik, guru juga
mengamati perkembangan proyek yang dirancang, jika ada
salah satu dari peserta didik kesulitan dalam pembuatan proyek
maka guru siap untuk memberikan bimbingan secara langsung

kepada peseta didik tersebut.(O.PMP.03-08/2023).
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f.

(D. FK. 03-08/2023)

Penyelesaian Pembuatan Proyek

Langkah keenam penerapan pembelajaran menggunkan Project
Based Learning (Pembuatan Laporan dan Presentasi ) terhadap
Kurikulum Merdeka

Setelah langkah penyelesaian pembuatan proyek adalah
langkah pembuatan laporan serta presentasi. Pada langkah ini
peserta didik membuat laporan yang harus memuat materi yang
melandasi proyek, hubungan antara proyek dengan materi yang
sedang dipelajari, bahan dan alat yang digunakan untuk
membuat proyek, prosedur pembuatan proyek, serta
pemanfaatan produk yang dihasilkan. Setelah laporan dibuat,
maka peserta didik akan melakukan presentasi atau penyajian
produk yang telah dihasilkan di depan peserta didik yang lain.

Peserta didik kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota Malang
pada langkah ini mereka telah menyelesaikan produk mereka
yang secara berkelompok. Setelah proyek telah selesai, maka
pada setiap kelompok bergantian untuk mempresentasikan
proyek hasil mereka di depan peseta didik yang

lain.(0.PMP.03-08/2023).
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(D. FK. 03-08/2023)

Laporan dan Presentasi

g. Langkah ketujuh penerapan pembelajaran menggunkan Project

Based Learning (Penilaian) terhadap Kurikulum Merdeka
Setelah laporan dan presentasi telah selesai maka langkah
terakhir yaitu penilaian. Jadi pada langkah ini guru melakukan
penilain pada setiap kelompok. Penilaian dilakukan oleh guru
merupakan penilain hasil produk sesuai dengan hasil kerja
proyek mereka dari awal hingga akhir. Maka dari
pemngambilan nilai ini guru dapat menilai melalui hasil kerja
mereka dan juga hasil produk vyang telah mereka

buat.(O.PMP.03-08/2023)

Untuk memperkuat data diatas peneliti memaparkan dokumentasi
berupa modul ajar IPAS Kelas IV di SDN Sumbersari 2 Kota Malang,

sebagai berikut: (D.MA.15-09/2023).
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1.

MODUL AJAR
ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL
KELAS 4
Iformasi Umum
Judul Perangkat Ajar : Modul Ajar IPAS
Punyusun, Institusi, Tahun : Vevi Fauziyah Gustama Putri, S.Pd

Jenjang Sekolah : SD

Kelas i\

Alokasi Waktu : 2 JP (2 X 35 Menit)
Mata Pelajaran : IPAS

Tujuan Pembelajaran
Fase: B
Elemen/Domain Capaian Pembelajaran (CP): Bagian Tumbuhan beserta
Fungsinya
Tujuan Pembelajaran:
1) Siswa mampu memahami bagian-bagian dari tumbuhan
2) Siswa mampu menjelaskan fungsi dari bagian-bagian dari
tumbuhan
Konsep Utama (Essential Question):
1) Apa saja bagian-bagian dari tumbuhan?
2) Apa fungsi dari bagian-bagian dari tumbuhan?
Pengetahuan atau keterampilan (Kompetensi) yang dipelajari:
1) Menjelaskan bagian-bagian dari tumbuhan
2) Menjelaskan fungsi dari bagian-bagian tumbuhan
Profil Pelajar Pancasila yang Berkaitan
Mandiri dan Bernalar Kritis
Sarana Prasarana
Fasilitas:
1) Lingkungan belajar (ruang kelas)
2) Papan tulis, spidol, penghapus
3) LCD Proyektor
4) Komputer/laptop
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5) Pengeras suara/speaker
6) Jaringan internet
Lingkungan Belajar: Ruang kelas
. Target Peserta Didik
19 peserta didik
Model Pembelajaran
PJBL (Project Based Learning)
Materi Ajar, Alat, dan Bahan Ajar
Materi atau sumber pembelajaran yang utama: Pop Up bagian dan fungsi
pada tumbuhan
Alat dan bahan yang diperlukan
1) Penggaris
2) Kertas buffalo
3) Lem
4) Gunting
5) Double tip
6) Spidol
. Persiapan Pembelajaran
Langkah-langkah yang perlu dipersiapkan oleh guru sebelum mengajar:
1) Menyiapkan alat dan bahan ajar yang dibutuhkan sesuai dengan
kegiatan pembelajaran
2) Menyusun kelompok kerja
. Urutan Kegiatan Pembelajaran
Unit 2 (2 JP)
Pertemuan 1 (2 JP X 35 Menit)
Kegiatan Awal (Pembukaan Pembelajaran)
1) Guru memulai kelas dengan mengucapkan salam, menanyakan
kabar dan melakukan presentasi kehadiran siswa.
2) Siswa diminta oleh guru untuk membaca doa sebelum belajar.
3) Guru menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan
pengalaman siswa dengan memberikan sebuah pertanyaan.

(Apersepsi)
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4)

5)

Siswa diminta untuk memahami tujuan pembelajaran atau
kompetensi yang akan dicapai selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Siswa dibagi menjadi 4 kelompok dengan jumlah siswa 4-5

perkelompoknya.

Kegiatan Inti

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Siswa mengamati gambar dan menjelaskan tentang materi yang
telah disediakan oleh guru “Bagian-bagian Tumbuhan”
Siswa membaca penjelasan dan fungsi dari bagian-bagian
tumbuhan secara bergantian.
Siswa menyimak penjelasan dari guru tentang materi bagian-
bagian pada tumbuhan
Siswa mempersipkan bahan yang digunakan untuk membuat
proyek yang diberikan oleh guru pada setiap kelompok
Siswa diberikan arahan oleh guru untuk membuat proyek (Pop Up)
yang telah diberikan oleh setiap kelompok:
a. Mempersipkan bahan yang digunakan (penggaris, kertas
buffalo, lem, gunting, double tip, spidol)
b. Menggunting kertas origami dengan ukuran yang sama.
c. Menempel gambar bagian tumbuhan dengan sesuai urutan
awal hingga akhir.
d. Memberikan penjelasan fungsi pada bagian-bagian
tumbuhan.
Guru memberikan bantuan pada siswa yang masih bingung dengan
proyek (Pop Up) tersebut.
Siswa bersama guru membahas hasil kerja pada proyek dengan
cara guru menunjuk secara acak siswa yang akan menjawab

pertanyaan yang diajukan.

Kegiatan Penutup

1)

Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal evaluasi secara

individu. (Evaluasi)
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2)

3)

4)

5)

Siswa diminta oleh guru untuk menyampaikan kesimpulan dari
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. (Keimpulan
Pembelajaran)

Siswa diminta oleh guru untuk menyampaikan pesan dan Kritik
untuk pembelajaran yang telah dilakukan (Refleksi Pembelajaran)
Guru memberikan gambaran tentang materi pembelajaran yang
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. (Tindak Lanjut)

Siswa diminta oleh guru untuk memimpin dan bersama.

10. Refleksi Guru

1)
2)
3)

4)

5)

Apakah proses pembelajaran berjalan dengan tertib dan runtut?
Apakah seluruh siswa mengikuti pelajaran dengan baik?

Apakah siswa mengerti dan memahami topik yang sudah
diajarkan?

Apakah kesulitan atau kendala yang dihadapi saat pembelajaran
berlangsung?

Apa saja langkah-langkah yang harus dilakukan untuk

memperbaiki proses pembelajaran?

11. Refleksi Siswa

Refleksi Opini Siswa

Kritik untuk pembelajaran yang
telah dilakukan

Pesen

selanjutnya

untuk pembelajaran

12. Daftar Pustaka

1)

2)

Amalia Fitri, DKk, (2021), Buku Guru llmu Pengetahuan Alam dan
Sosial, Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Jakarta

Amalia Fitri, Dkk, (2021), Buku Siswa IImu Pengetahuan Alam
dan Sosial, Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Jakarta
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2. Dampak Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) pada Pembelajaran Kurikulum Merdeka Di Kelas IV SDN
Sumbersari 2 Kota Malang

Guru mengharapkan peserta didik memiliki keterampilan berpikir
kritis, karena keterampilan tersebut sangat penting dalam proses
pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
penerapan Project Based Learning (PjBL) terhadap pembelajaran pada
Kurikulum Merdeka. Pada fokus yang kedua ini peneliti
mengananalisis tentang dampak dari pelaksaan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning pada
Kurikulum Merdeka. Peneliti melakukan penelitian dengan wawancara
bersama guru kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota Malang untuk
mengetahui bagaimana dampak pada pembelajaran menggunakan
model ajar tersebut.

Peneliti menanyakan kepada guru kelas Bu Vevi Fauziyah
Gustama Putri, S.Pd mengenai apakah penggunaan model
pembelajaran Project Based Learning (pjbl) pembelajaran lebih mudah
untuk dipahami oleh siswa. Beliau menjawab sebagi berikut:

“lya, karena dengan menggunakan model pembelajaran (PjBL)

peserta didik lebih bersemangat untuk belajar. Peserta didik lebih

senang menggunakan model pembelajaran ini karena mereka bisa
belajar secara berkelompok dan juga membuat sebuah proyek
secara langsung. (W.GK.10-08/2023).

Jadi dari pernyataan tersebut kita dapat mengetahui bahwa peserta

didik mudah untuk memahami materi dengan menggunkan model

pembelajaran Project Based Laerning (PjBL). Berdasarkan hasil
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observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa peserta didik memang
pada saat pembelajaran berlangsung mereka cenderung bersemangat
untuk belajar, karena pada pembelajaran ini mereka mengerjakan
sebuah proyek secara langsung yang dikerjakan secara berkelompok.
Jadi mereka bisa leluasa untuk mengembangan kreasi mereka dalam
pembuatan sebuah proyek yang telah diberikan oleh guru.

(O.DPMP.02-08/2023).

(D. FK. 02-08/2023)

Setelah itu peneliti bertanya kepada selaku guru kelas 1V SDN
Sumbersari 2 Kota Malang, Bu Vevi Fauziyah Gustama Putri, S.Pd
mengenai apakah dengan menggunkan Project Based Learning (PjBL)
peserta didik berani untuk mengemukakan jawaban atas pertanyaan
Secara aktif yang telah diberikan oleh guru, beliau menyatakan:

“lya, karena pada saat saya memberikan pertanyaan kepada

mereka, mereka antusias untuk menjawab pertanyaan dari saya.

Mereka lebih aktif untuk melakukan kegiatan tanya jawab bersama

guru, mereka lebih berani untuk mengungkapkan jawaban atas

pertanyaan guru.”. (W.GK.10-08/2023).

Jadi dari hasil pegamatan yang dilakukan oleh peneliti atas jawaban

dari Bu Vevi Fauziyah Gustama Putri, S.Pd. bahwasanya memang

benar apa yang telah dikatakan oleh beliau bahwa pembelajaran
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menjadi lebih aktif pada saat kegiatan tanya jawab yang dilakukan
olen guru beserta peserta didik. Bahkan jika guru memberikan
stimulus dengan menggunakan pertanyaan tentang materi yang telah
mereka pelajari maka mereka akan berebut untuk menjawab
pertanyaan yang telah dilontarkan oleh guru. Sehingga guru harus
memilih dari salah satu dari mereka untuk bergantian untuk menjawab
agar tetap kondusif saat pembelajaran berlangsung. (O.DPMP.03-

10/2023).

(D. FK. 03-08/2023)

Lalu peneliti bertanya kepada guru kelas 1V SDN Sumbersari 2
Kota Malang Bu Vevi Fauziya Gustama Putri, S.Pd, tentang apakah
terdapat problematika dalam pembelajaran model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) dalam pengimplementasian kepada
peserta didik, beliau menyatakan:

“Pastinya ada problematika dalam pembelajaran (PjBL) ini salah
satunya yang saya alami yaitu peserta didik tidak membawa
perlengkapan untuk membuat sebuah proyek, terkadang peserta
didik gaduh dalam pelaksaan pembuatan proyek, terkadang juga
mereka kesusahan dalam pembuatan proyek dan akhirnya mereka
memanggil guru dan guru harus sigap untuk membantunya. Ada
juga problematika dalam pembuatan proyek peserta didik tidak bisa
sesuai waktu yang telah ditentukan.”(W.GK.10-08/2023).
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Jadi hasil dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti memang
benar pada saat pembelajaran terutama pada saat pembuatan projek
peserta didik ada yang kesulitan dalam proses pembuatan dan mereka
meminta bantuan kepada gurunya. Terkadang peserta didik masih
kebingungan dalam pembuatan proyek yang telah diberikan oleh guru.
Proses pembuatan proyek peserta didik seringkali tidak sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan. Salah satu kelemahan dari model
pembelajaran Project Based Learning memang memerlukan banyak
waktu dalam penyelesaian proyek. (O.DPMP.03-08/2023).

Selanjutnya peneliti bertanya kembali kepada guru kelas IV SDN
Sumbersari 2 Kota Malang tentang hasil belajar peserta didik setelah
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning, beliua
menjawab:

“Untuk hasil dari pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran (pjbl) memang peserta didik lebih aktif dan lebih

cepat difahami karena mereka terjun langsung dalam proses
pembuatan proyek secara berkelompok.” (W.GK.10-08/2023).

Peneliti bertanya kepada salah satu peserta didik kelas IV SDN
Sumbersari 2 Kota Malang mengenai, kegiatan belajar yang terdapat
di kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota Malang untuk membuat peserta
didik lebih aktif, peserta didik menjawab:

“saya senang jika bu guru memberikan kita tugas untuk membuat

kreasi (proyek), karena kita bebas untuk membuat kreasi apapun itu

sesuai keinginan kita”. (W.PD.10-08/2023)

Setelah itu peneliti bertanya kepada peserta didik tentang, apakah

dalam pembelajaran Project Based Learning (PjBL) membuat peserta

didik meresa menyenangkan, peserta didik menjawab:
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“saya lebih senang dan sangat tertarik dengan pembelajaran yang

secara berkelompok dan membuat sebuah kreasi (proyek) karena

kalau kita berkelompok maka kita bisa mengerjakan bersama-sama
dan kita bisa membuat kreasi yang bebas terserah kita mau

membuat sebuah proyek”. (W. PD. 10-08/2023).

Pertanyaan terakhir untuk peserta didik yang dilontarkan oleh
peneliti yaitu tentang, apa dampak yang didapat oleh peserta didik
setelah pembelajaran Project Based Learning (PjBL), peserta didik
menjawab:

“kami lebih aktif dalam pembelajaran membuat sebuah kreasi

(proyek), karena jika kita membuat sebuah kreasi tidak perlu

berfikir untuk mencari materi terlalu dahulu”(W. PD. 10-08/2023).

Berdasarkan paparan data diatas dapat disimpulkan bahwasannya
penerapan Model Pembelajar Project Based Learning (PjBL) terhadap
Kurikukum Merdeka di kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota Malang
sudah bisa membuat siswa untuk berantusias dalam pembelajaran
secara langsung karena dalam pembelajaran model pembelajaran ini
memfokuskan untuk membuat sebuah proyek. Jadi peserta didik ikut
andil dalam membuat proyek tersebut. Adapun keterkaitan antara
model pembelajaran Project Based Learning dengan Kurikulum
merdeka yaitu dalam kurikulum merdeka pada pembelajaran di
sekolah dasar terdapat mata pelajaran P5. P5 adalah sistem
pembelajaran yang bertujuan untuk mengamati dan menyelesaikan
permasalahan di sekitar melalui lima aspek utama, yaitu potensi diri,
pemberdayaan diri, peningkatan diri, pemahaman diri, dan peran

sosial. P5 menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis projek

project-based learning (PjBL) yang berbeda dengan pembelajaran
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berbasis proyek dalam program intrakurikuler di dalam kelas. Hal ini

terbukti dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas peserta didik
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) pada Pembelajaran Kurikulum Merdeka Di Kelas IV SDN
Sumbersari 2 Kota Malang

Kurikulum merdeka adalah kurikulum untuk mendorong pemikiran
kreatif dan kemandirian dengan memberikan kesempatan kepada peserta
didik agar belajar dengan cara menyenangkan, santai, tenang, bebas
tekanan, dan juga dapat untuk menunjukkan bakat dari peserta didik
(Alimuddin, 2023). Kurikulum Merdeka lebih mengutamakan pada
strategi pembelajaran yang berbasis proyek. Sebuah proyek ini merupakan
proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila, dengan adanya sebuah proyek
maka peserta didik tidak hanya berfokuskan pada mempersiapkan diri
menjawab soal-soal ujian. Namun dengan adanya kegiatan ini maka
peserta didik dalam melaksanakan belajar mengajar tentu akan menjadi
lebih menyenangkan dari pada hanya berfokuskan pada penyelesaian
latihan soal-soal saja.

Berdasarkan hasil peneliti dengan adanya kurikulum merdeka ini
bertujuan untuk menyederhanakan kurikulum sebelumnya yang terkesan
rumit dan tidak bisa memenuhi capaian kompetensi peserta didik. Hal
yang melatar belakangi perubahan kurikulum merdeka merupakan dengan
kondisi zaman karena dari waktu ke waktu perkembangan zaman akan
berubah dan teknologi akan semakin meningkat tentu cara belajar dan

berfikir peserta didik akan berubah dan menyesuaikan dengan keadaan
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kodrat alam dan kodrat zaman. Pada kurikulum merdeka ini lebih
mengutamakan projek penguatan profil pelajar pancasila, kegiatan
intrakulikuler dan ekstrakulikuler (Hartoyo & Rahmadayanti, 2022).

Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum SDN Sumbersari 2
Kota Malang upaya yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan minat
belajar peserta didik dari perubahan kurikulum vyaitu guru harus
mempersiapkan sebuah media pembelajaran yang lebih menarik, kaya
akan sumber belajar dan ilmu pengetahuan. Kurikulum Merdeka
merupakan program Yyang diharapkan untuk memulihkan dalam
pembelajaran, dimana menawarkan 3 karakteristik yaitu pembelajaran
berbasis proyek pengembangan soft skill dan karakter sesuai dengan profil
pelajar pancasila, pembelajaran materi esensial dan struktur kurikulum
yang lebih fleksibel (Safira, 2023).

Penelitian ini telah melihat secara langsung dari pemilihan yang
digunakan model pembelajaran yang digunakan guru kelas IV SDN
Sumbersari 2 kota Malang adalah salah satunya Project Based Learning
(PjBL). Hasil wawancara degan guru kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota
Malang, memang yang kerap kali model pembelajaran yang digunakan
untuk diterapkan pada perubahan kurikulum merdeka ini ada 2
diantaranya, Problem Based Learning dan Project Based Learning. Beliau
memiliki alasan mengapa kerap kali menggunkan 2 model pembelajaran
ini, karena dengan menggunakan 2 model pembelajaran tersebut ada
keterkaitannya dengan kurikulum merdeka yang mengaitkan sebuah

pemecahan permasalahan untuk membuat sebuah proyek. Namun fokus
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dari peneliti yaitu model pembelajaran project Based Learning, sebuah
model pembelajran yang membuat sebuah proyek.

Adapun langkah  yang harus  dilaksanakan  dalam
pengimplementasian  penerapan model pembelajaran Project Based
Learning (Pendidikan & Pohuwato, 2022) terhadap pembelajaran pada
kurikulum merdeka di kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota Malang,
diantaranya yaitu :

a) Persiapan Awal Pada Guru

1. Guru mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (Modul
Ajar) guna untuk mengetahui capaian pembelajaran yang akan
dilakukan.

2. Guru mempersipkan dan mempelajari  materi pembelajaran
sebelum mengajar.

3. Guru mempersiapakan media yang akan digunkan untuk proses
pembelajaran.

4. Guru juga perlu untuk mengetahui karakteristik pada setiap peserta
didik guna untuk menyesuaikan dengan model pembelajaran yang
akan digunkan.

b) Keterlibatan Aktif Peserta Didik

1. Peserta didik terbagi menjadi kolompok-kelompok kecil dan

masing-masing kelompok melaksanakan proyek secara nyata.

2. Masing-masing dari kelompok diberikan penjelasan tentang

tugas yang harus dikerajakan oleh kelompoknya.
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3.

Masing-masing kelompok mencari informasi dari berbagai
sumber untuk mendapatkan pemahaman tentang masalah.
Pencarian informasi yang dapat diperoleh dari penjelasan dari
guru secara langsung.

Bekal informasi tersebut yang diperoleh peserta didik saling
bekerja sama dan berdiskusi dalam memahami masalah dan
mencari solusi.

Masing-masing kelompok mensosialisasikan pengalaman
dalam memecahkan masalah kepada kelompok lain untuk

mendapatkan masukan dan penilaian.

C) Evaluasi Yang Aktif

1.

Guru melakukan penilaian akhir sesuai dengan kemampuan
peserta didik.

Guru melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan
melibatkan peserta didik.

Guru melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan

dan membrikan tugas.

Langkah-langkah  dari  pelaksanaan  pembelajaran  dengan

menggunkan model pembelajaran Project Based Learning telah sesuai.

Hasil dokumentasi yang diperoleh melalui modul ajar telah dibuat oleh

guru sebelum pembelajaran dilaksanakan memang sudah ada, serta capain

pembelajarn yang sudah terpenuhi. Lalu dari hasil observasi yang telah

diteliti dengan menggunakan pedoman observasi yang dibuat oleh peneliti

sudah sesuai dengan cakupan indikator yang telah dibaut. Pada hasil
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wawancara dengan waka kurikulum, guru kelas, dan peserta didik juga
telah mendapatkan hasil secara maksimal.

Jadi dapat disimpulakan dari penjelasan diatas bahwa penerapan
Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap
pembelajaran pada kurikulum merdeka di kelas IV SDN Sumbersari 2
Kota Malang, terlaksana sesuai prosedur secara berurutan. Peserta didik
lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar mereka antusias dalam
mengerjakan sebuah proyek (Pop Up Book Bagian-bagian Pada
Tumbuhan). Menggunakan model pembelajaran Project Based Learning
(pjbl) memang pemilihan yang tepat pada pengimplementasian dengan
kurikulum merdeka, karena kegiatan pembelajaran yang telah melibatkan
peserta didik untuk mengerjakan suatu proyek yang bermanfaat untuk
menyelesaikan permasalahan lingkungan.
. Dampak Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) pada Pembelajaran Kurikulum Merdeka Di Kelas IV SDN
Sumbersari 2 Kota Malang

Kurikulum merupakan seperangkat sistem rencangan dan
pengaturan tentang bahan pembelajaran yang dapat dipedomani dalam
aktivitas belajar mengajar. Pada setiap lembaga pendidikan harus memiliki
pegangan kurikulum sebagai bahan pembelajaran guru kepada peserta
didik. Seiring dengan perkembangan zaman, kurikulum pun juga ikut
berkembang untuk memenuhi tuntutan pendidikan. Selain itu perubahan
pada kurikulum terjadi karena upaya untuk meningkatkan kualitas

pendidikan. Maka dari itu semua pihak yang terlibat secara langsung
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dengan fungsi kurikulum ini wajib memahaminya. Pihak seperti peserta
didik, guru, orang tua, maupun pemerintah melalui dinas pendidikan wajib
memahami kurikulum yang sedang diterapkan (Zulaiha , 2022).

Mengenai kurikulum yang telah digunakan pada tahun ajaran
2023/2024 pada SDN Sumbersari 2 Kota Malang yaitu telah menggunkan
2 kurikulum, Kurikulum 2013 (K13) dan Kurikulum Merdeka. Menurut
Waka Kurikulum sekolah ini dengan menggunkan 2 kurikulum ini tidak
ada permasalahan dan tidak mengganggu pada setiap kelasnya pada saat
pembelajran. Jadi untuk kegiatan belajar mengejar mereka masih tetap
kondusif meskipun di sekolah tersebut menggunakan 2 kurikulum
sekaligus. Namun pada tahun ajaran baru selanjutnya harus seluruh kelas
sudah menggunakan kurikulum merdeka. Pergantian kurikum merdeka ini
terlaksana secara bergantian. Pertama kali yang menggunkan kurikulum
merdeka adalah kelas 1 dengan kelas 4. Lalu disusul pada tahun ajaran
baru pada kelas 2 dan 5.

Pengimplementasian Kurikulum Merdeka ini menurut guru kelas
IV SDN Sumbersari 2 Kota Malang dari hasil penelitian, beliau
berpendapat tentang kurikulum merdeka ini bahwasannya dapat
memudahkan guru untuk pembutan modul ajar (RPP). Karena pada
pembuatan modul ajar tidak memerlukan standar kompetensi, kompetensi
dasar dan indikator, tetapi pada kurikulum merdeka ini hanya menggunkan
capaian pembelajaran. Namun pada awal pengimplementasian memang
guru agak kesulitan karena memang pada kurikulum merdeka ini

berfokuskan di sebuah proyek. Berbeda dengan kurikulum sebelumnya
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yang memang banyak dalam pembelajaran materi saja dari pada
pembelajaran dengan membuat sebuah proyek. Tetapi dengan kesulitan
dari awal pembelajaran dengan menggunakan kurikulm merdeka tidak
akan menghambat untuk kegiatan belajaran mengajar, karena sebelum
guru mengimplementasikan pembelajaran dengan kurikulum merdeka
mereka wajib untuk mengikuti pelatihan pengimplementasisan kurikulum
merdekan yang dilaksankan setiap jadwal yang telah ditetapkan.

Adapun prinsip-prinsip yang dimiliki oleh Kurikulum Merdeka
yaitu kurikulum ini dirancang dengan memperhatikan tahapan
perkembangan peserta didik, pembelajaran yang dilakukan didorong untuk
membentuk para peserta didik yang gemar belajar, proses pembelajaran
yang dilaksanakan dengan memperhatikan karakteristik psesta didik serta
lingkungan sekolah dengan pembelajaran dilakukan secara relevan,
disesuaikan pada lingkungan seperti budaya dan adat yang berlaku dengan
tetap melibatkan tri pusat pendidikan yakni lembaga pendidikan, oranng
tua dan masyarakat untuk membentuk para lulusan yang berkualitas
(Usanto, 2022).

SDN Smbersari 2 Kota Malang telah menerapkan kurikulum
merdeka salah satunya pada kelas IV yang telah diajar dengan walikelas
yaitu Bu Vevi Fauziyah Gustama Putri, S.Pd. dengan peserta didik
sejumlah 19 anak. 12 peserta didik laki-laki serta 7 peserta didik
perempuan. Pada pengimplementasian kurikulum merdeka guru kelas
telah menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (pjbl)

yang berfokuskan dengan sebuah proyek. Menurut (Tinker 2019)
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pembelajaran proyek identik dengan pembelajaran sains, yaitu sesuatu
yang dikerjakan oleh para ilmuan. Peserta didik yang terlibat dalam
proyek secara keseluruhan akan memilih topik, memutuskan pendekatan,
melakukan eksperimen, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan
hasil proyek yang dikerjakan.

Thomas (2019) menyatakan bahwa Project Based Learning (pjbl)
sebagai pembelajaran berbasis proyek yang merupakan pendekatan
pembelajaran inovatif, yang menekankan pada belajar kontekstual melalui
kegiatan-kegiatan yang kompleks. Fokus pembelajaran terletak pada
konsep-konsep dan prinsip-prinsip inti dari suatu disiplin studi, melibatkan
pembelajar dalam investigasi pemecahan masalah dan kegiatan tugas-
tugas bermakna yang lain, memberi kesempatan kepada peserta didk untuk
bekerja secara otonom untuk mengkonstruk pengetahuan mereka sendiri,
dan mencapai puncaknya yaitu menghasilkan produk nyata.

Berdasarkan paparan data diatas dapat disimpilkan bahwa
penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (pjbl) terhadap
pembelajaran pada kurikulum merdeka di kelas IV SDN Sumbersari 2
Kota Malang sudah terlaksana secara sistematis. Berdasarkan observasi di
kelas IV pada kegiatan belajar sudah sesuai dengan modul ajar yang telah
dibuat oleh guru kelas. Namun memang untuk masalah alokasi waktu pada
pembelajaran dengan menggunakan proyek itu membutuhkan waktu yang
lama, jadi dalam pembuatan proyek tidak sesuai dengan alokasi waktu
yang telah ditentukan. Untuk problematikan yang menonjol memang pada

penepatan alokasi waktu saja. Tetapi untuk masalah pembelajaran sudah
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bisa dikatakan bahwa peserta didik lebih aktif andil dalam pembuatan
proyek. Peserta didik memang lebih suka pembelajaran yang berkaitan
dengan membuat suatu kreatifitas (proyek). Model pembelajaran project
Based Laearning (pjbl) lebih efektif digunakan untuk pembuatan media
konvensional agar melatih peserta didik melakukan kerja sama yang lebih
baik dengan teman dan guru, melatih peserta didik untuk lebih aktif
berdiskusi, melatih peserta didik agar berani menyampaikan penadapat
atau pengetahuannya di depan kelas, dan melatih peserta didik untuk
belajar menghargai orang lain yang sedang menyampaikan pendapatnya.
Jadi pengimplementasian penerapan Project Based Learning (pjbl)
terhadap pembelajaran pada kurikulum merdeka di kelas IV SDN
Sumbersari 2 Kota Malang sudah berhasil membuat peserta didik untuk
antusia dalam pembuatan sebuah proyek (Pop Up Book Bagian Pada

Tumbuhan) dan dapat memahami materi yang telah dipelajari.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan dan teori yang
mendasari penelitian tentang penerapan model pembelajaran project based
learning terhadap pembelajaran pada kurikulum merdeka di kelas IV SDN

Sumbersari 2 Kota Malang, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
terhadap pembelajaran kurikulum merdeka di kelas IV SDN
Sumbersari 2 Kota Malang, terlaksana sesuai prosedur secara
sistematis. Peserta didik lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar,
mereka antusias dalam mengerjakan sebuah proyek (Pop Up Book
Bagian-bagian Pada Tumbuhan). Menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) merupakan pemilihan yang tepat pada
pengimplementasian ~ kurikulum  merdeka, karena  kegiatan
pembelajaran melibatkan peserta didik untuk mengerjakan suatu
proyek yang bermanfaat untuk menyelesaikan permasalahan
lingkungan.

2. Dampak menggunakan Model pembelajaran project Based Laearning
(PjBL) pada Kurikulum Merdeka, Peserta didik menjadi lebih aktif dan
kreatif saat proses pembelajaran berlangsung pada saat di kelas.
Membentuk sikap peserta didik menjadi bertanggung jawab terhadap
penyelesaian sebuah proyek. Dapat melatih peserta didik melakukan

kerja sama yang lebih baik dengan teman dan guru, melatih peserta
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didik untuk lebih aktif berdiskusi, melatih peserta didik agar berani
menyampaikan penadapat atau pengetahuannya di depan kelas, dan
melatih peserta didik untuk belajar menghargai orang lain yang sedang
menyampaikan pendapatnya.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti memiliki masukan berupa
saran kepada seluruh anggota yang berkontruksi dalam penerapan project
based learning terhadap pembelajaran kurikulum merdeka, sebagai
berikut:
1. Bagi Guru
Bagi guru, diharapkan untuk terus mengembangkan Kreativitas
dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunkan model
pembelajaran project based learning (PjBL) agar dapat membuat
peserta didik bersemangat untuk belajar lebih aktif lagi.
2. Bagi Peserta Didik
Bagi peserta didik, agar lebih giat lagi untuk belajar dengan
menggunkan model pembelajaran project based learning (PjBL),
terutama dalam pembuatan proyek agar lebih kreatif lagi.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin meneliti tentang model
pembelajaran project based learning maka penulis menyarankan untuk
mendalami lebih banyak referensi terkait dengan project based learning
terhadap kurikulum merdeka agar hasil penelitian yang diperoleh

menjadi lebih baik dan lebih lengkap lagi. Kemudian peneliti
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selanjutnya diharapkan mampu mempersiapkan diri lebih baik lagi
dalam proses pengambilan data dan pengumpulan data, sehingga
penelitian yang dilakukan dapat memperoleh hasil yang maksimal dan

bermanfaat untuk pembaca.
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Lampiran I11: Lembar Observasi
LEMBAR OBSERVASI

Model pembelajaran project based learning (pjbl) pada kurikulum merdeka

No Cakupan Indikator A d;:ekl;_si dak Keterangan
Guru menyusun dan
Penentuan menyampaikan materi
1. Proyek Siswa  mengajukan
pertanyaan mendasar
tentang materi
Guru mempersiapkan
memfasilitasi
) Menggal! m;?er:?am tentang
Informasi - -
Siswa mencari
informasi yang telah
disiapkan oleh guru
Guru membagi
kelompok dengan
Pembuatan sgsgai jumlah peserta
Rancangan d'.d'k -
3. Rencana Siswa mempersipkan
Proyek alat dan bahan yang
akan digunakan
dalam pembuatan
proyek
Guru menyusun
Menyusun jadwal pembuatan
4. Jadwal p_royek .
Aktivitas siswa menyepakati
jadwal pembuatan
proyek
Guru memberikan
arahan kepada setiap
Penyelesaian | kelompok untuk
5. pembuatan pembuatan proyek
proyek Siswa berdiskusi dan
mulai merancang
pembuatan proyek
Guru mengawasi
Pembuatan peserta didik saat
6. Laporan dan | pembuatan proyek
Presentasi Siswa menyelesaikan
pembuatan proyek
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dan
mempresentasikan
dari hasil proyek

Penilaian

Guru memberikan
penilai  dari  hasil
penyelesaia proyek

Siswa  mengajukan
laporan hasil akhir
kepada guru
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Lampiran 1V: Kisi-kisi Pedoman Wawancara

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA

Untuk Waka Kurikulum SDN Sumbersari 2 Kota Malang

No Aspek Indokator Sub Indokator Daftar Pertanyaan
Kurikulum apa yang
digunakan di SDN

Penerapan Sumbersari 2 Kota
Kurikulum pada Malang?
sekolah Sejak kapan sekolah
menerapkan
. Kurikulum tersebut?
. Kurikulum - :
1. | Kurikulum M Persiapan penerapan | Apa saja yamg perlu
erdeka . A
kurikulum disiapkan  sebelum
kurikulum ini
diterapkan?

Komponen Adakah komponen-
penerapan komponen pada
kurikulum kurikulum ini? Jika

ada sebutkan!

Untuk Guru Kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota Malang
No Aspek Indikator Daftar pertanyaan
Ibu kerap ~menggunakan
model pembelajaran apa
dalam pengimplementasian
materi  pada  Kurikulum
Penentuan proyek Merdeka ini?

Apakah ibu telah menyusun
materi yang akan diberikan

kepada peserta didik?

1 Project Based Apakah ibu telah

" | Learning (pjbl) memfasilitasi informasi

Menggali informasi

tentang materi yang akan
diberikan kepada peserta
didik?

Pembuatan rancangan

Dalam pembuatan proyek

peserta didik
rencana pembuatan Kk
royek mengerjakkannya secara
P pribadi atau berkelompok?
Menyusun jadwal Pembuatan  proyek ini
aktivitas apakah memperlukan
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penyusunan jadwal proses
pembuatan proyek?

Penyelesaian pembuatan
proyek

Apakah proses pembuatan
proyek ibu ikut andil untuk
memberikan arahan pada
peserta didik?

Pembuatan laporan dan

Apakah perlu pengawasan
pada peserta didik pada saat

presentasi pembuatan proyek?
Apakah penggunaan Model
Pembelajaran (pjbl)
pembelajaran lebih mudah
untuk dipahami oleh peserta
didik?
Penggunaan model
pembelajaran (pjbl) peserta
didik mampu untuk
Penilaian mengemukakan jawaban

atas pertanyaan secara aktif?

Bagaimana hasil belajar
peserta didik setelah
menggunakan model
pembelajaran (pjbl)?

Adakah problematika dalam
pengimplemantasian model
pembelajaran (pjbl)?
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Lampiran V: Catatan Lapangan Hasil Observasi

LEMBAR OBSERVASI

Tempat : Kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota Malang
Waktu : 2 — 10 Agustus 2023

Model pembelajaran project based learning pada kurikulum merdeka

No Cakupan Indikator A daCek_IIl? dak Keterangan
Guru menyusun dan Guru
menyampaikan menyampaikan
materi \ materi terkait

sebuah
Penentuan — permasalahan —
1. P Peserta didik Peserta didik
royek .
mengajukan melakukan tanya
pertanyaan mendasar N jawab bersama
tentang materi guru terkait
permasalahan
materi
Guru Guru
mempersiapkan mempersipkan
memfasilitasi N materi dengan
informasi  tentang memberikan
materi Power Point
tentang materi

Menggali Peserta_ _ didik_ Peserta didik

2. : mencari  informasi membaca dan

Informasi -,
yang telah disiapkan mendengarkan
oleh guru penjelasan  oleh

\ guru tentang
materi dari Power
Point yang telah
disiapkan oleh
guru

Guru membagi Guru membagi
kelompok  dengan kelompok menjadi
sesuai jumlah peserta J 4 kelompok,

didik masing-masing
Ezr:faunatzg kelompok  terdiri

3. g dari 4-5 peserta

Rencana -

Proyek — didik —
Peserta didik Peserta didik
mempersipkan  alat N mempersiapkan
dan bahan yang akan alat dan bahan
digunakan dalam yang akan
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pembuatan proyek

digunakan

pembuatan proyek,
seperti halnya
yang dipersiapkan
yaitu  penggaris,
kertas buffalo,
lem, gunting,
double tip, spidol.

Menyusun
Jadwal
Aktivitas

Guru menyusun
jadwal  pembuatan
proyek

Guru  menyusun
jadwal pembuatan
proyek dan
membaginya
dalam tahap-tahap
untuk

memudahkan

pembuatan proyek
Peserta didik Peserta didik
menyepakati jadwal menyepakati

pembuatan proyek

jadwal prmbuatan
proyek yang telah
disusun  bersama
guru untuk
memudahkan

pembuatan proyek

Penyelesaian

Guru  memberikan
arahan kepada setiap
kelompok untuk
pembuatan proyek

guru  memantau
partisipasi  dalam
keterlibatan

pembuatan proyek
terhadap  peserta

pembuatan didik
proyek Peserta didik Peserta didik
berdiskusi dan mulai membuat  proyek
merancang yang telah
pembuatan proyek diberikan oleh
guru
Guru mengawasi Guru  mengamati
peserta didik saat perkembangan
pembuatan proyek proyek yang
dirancang, jika
memiliki  kendala
Pembuatan guru turun
Laporan dan langsung
Presentasi membingbing
peserta didik.
Peserta didik Peserta didik
menyelesaikan menyelesaikan
pembuatan  proyek proyek dan
dan mencatat
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mempresentasikan
dari hasil proyek

perkembangan
yang akan
dituangkan dalam
laporan, lalu
peserta didik
mempresentasikan
hasil proyek
tersebut.

Penilaian

Guru  memberikan
penilai dari hasil
penyelesaia proyek

Guru memberikan
penilai dari hasil
proyek yang telah
diselesaikan,
penilaian
berdasarkan
standar yang telah
ditentukan

Peserta didik
mengajukan laporan
hasil akhir kepada
guru

Peserta didik
mengajukan hasil
proyek yang telah
dibuat kepada
guru, guna untuk
diberi penilaian.
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Lampiran VI: Transkip Hasil Wawancara
Transkip Hasil Wawancara
Untuk Waka Kurikulum SDN Sumbersari 2 Kota Malang

Tempat : Ruang Guru
Waktu : Rabu, 16 Agustus 2023
Narasumber : Pandu Mayang Seto, S.Pd.

1. | Kurikulum apa yang digunakan di | Pada saat ini kami menggunakan
SDN Sumbersari 2 Kota Malang? 2 kurikulu, yaitu Kurikulum 2013
(K-13) dan Kurikulum Merdeka.
Pengimplementasian ~ Kurikulum
2013 di kelas 3 dan 6, sedangkan
pengimplemenatsian  Kurikulum
Merdeka di kelas 1, 2, 4, 5.

2. | Sejak kapan sekolah menerapkan | Pengimplementasian  kurikulum
Kurikulum tersebut? 2013 pada tahun ajaran 2013/2014
hingga saat ini, sedangkan
pengimplementasian ~ Kurikulum
Merdeka sejak tahun ajaran
2022/2023 hingga saat ini.

3. | Apa saja yang perlu dipersiapkan | Sebelum pengimplementasian
sebelum kurikulum ini diterapkan? Kurikulum Merdeka ini adapun
pelatihan khusus yang diberikan
kepada guru yang akan mengajar
pada kelas yang menggunakan
Kurikulum Merdeka, yaitu
tentang bagaimana cara
pengimplementasian guna untuk
membuat guru tidak kesulitan
dalam pengimplementasian
dengan  kurikulum baru ini.
Kurikulum merdeka ini tidak
menggunkan buku tema tetapi

menggunakan matapelajaran
terpisa, seperti halnya
matapelajaran  IPAS, Bahasa
Indonesia, dll.
4. | Adakah komponen-komponen pada | Kurikulum memiliki  beberapa
kurikulum ini? Jika ada sebutkan! komponen,  yaitu  komponen
tujuan, komponen materi,
komponen organisasi, dan

komponen evaluasi.
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Tempat

Waktu

Transkip Hasil Wawancara

Untuk Guru Kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota Malang

: Kamis, 10 Agustus 2023

: Ruang Kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota Malang

Narasumber : Vevi Fauziyah Gustama Putri, S.Pd.

1. |lbu kerap menggunakan model | Model pembelajaran yang Kkerap
pembelajaran apa dalam | saya gunakan dalam pembelajaran
pengimplementasian materi pada | kurikulum merdeka vyaitu project
Kurikulum Merdeka ini? Based Learning dan problem based

learning. Namun yang sering
digunakan adalah Project Based
Learning (pjbl) karena Kurikulum
Merdeka ini berbasis proyek dengan
memanfaatkan ~ sebuah  proyek
sebagai kegiatan dalam sebuah
proses pembelajaran.”

2. | Apakah ibu telah menyusun materi | Sebelum pembelajaran dilaksanakan
yang akan diberikan kepada peserta | saya telah mempersiapkan materi
didik? yang akan diberikan kepada peserta

didik.

3. | Apakah ibu telah memfasilitasi | Saya telah mempersipakn informasi
informasi tentang materi yang akan | tentang materi hari ini, yaitu saya
diberikan kepada peserta didik? telah mempersiapkan materi pada

power point.

4. | Dalam pembuatan proyek peserta | Dalam pembuatan proyek ini secara
didik  mengerjakannya  secara | berkelompok, kelompok tersebut
pribadi atau berkelompok? dibagi menjadi 4 kelompok yang

terdiri dari 4-5 peserta didik.

5. | Pembuatan proyek ini apakah | lya, saya telah menyusun jadwal
memerlukan penyusunan jadwal | untuk memberikan waktu dalam
proses pembuatan proyek? pembuatan proyek, guna untuk

menyesuaikan jam pelajaran.

6. | Apakah proses pembuatan proyek | lya, saya ikut andil untuk
ibu ikut andil untuk memberikan | memberikan arahan kepada peserta
arahan pada peserta didik? didik jika terdapat kesulitan dalam

proses pembuatan proyek.

7. | Apakah perlu pengawasan pada | Perlu, karena dalam pembuatan
peserta didik pada saat pembuatan | proyek peserta didik kerapkali
proyek? meminta bantu jadi saya harus sigap

untuk memberikan arahan kepada
mereka. Itu alasan mengapa perlu
pengawasan yang intens agar peserta
didik mendapatkan hasil proyek
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yang memuaskan.

8. | Apakah penggunaan Model | lya, karena dengan menggunakan
Pembelajaran (pjbl) pembelajaran | model pembelajaran (pjbl) peserta
lebih mudah untuk dipahami oleh | didik lebih  bersemangat untuk
peserta didik? belajar. Peserta didik lebih senang

menggunakan model pembelajaran
ini karena mereka bisa belajar secara
berkelompok dan juga membuat
sebuah proyek secara langsung.

9. |Penggunaan model pembelajaran | lya, karena pada saat saya
(pjbl) peserta didik mampu untuk | memberikan  pertanyaan kepada
mengemukakan  jawaban  atas | mereka, mereka antusias untuk
pertanyaan secara aktif? menjawab pertanyaan dari saya.

Mereka lebih aktif untuk melakukan
kegiatan tanya jawab bersama guru,
mereka  lebih  berani  untuk
mengungkapkan  jawaban  atas
pertanyaan guru.

10. | Bagaimana hasil belajar peserta | Untuk hasil dari pembelajaran
didik setelah menggunakan model | dengan menggunakan model
pembelajaran (pjbl)? pembelajaran (pjbl) memang peserta

didik lebih aktif dan lebih cepat
difahami  karena mereka terjun
langsung dalam proses pembuatan
proyek secara berkelompok.

11. | Adakah problematika  dalam | Pastinya ada problematika dalam
pengimplemantasian model | pembelajaran (pjbl) ini salah satunya

pembelajaran (pjbl)?

yang saya alami yaitu peserta didik
tidak membawa perlengkapan untuk
membuat sebuah proyek, terkadang
peserta didik gaduh dalam pelaksaan
pembuatan proyek, terkadang juga
mereka kesusahan dalam pembuatan
proyek dan akhirnya mereka
memanggil guru dan guru harus
sigap untuk membantunya. Ada juga
problematika dalam  pembuatan
proyek peserta didik tidak bisa
sesuai waktu yang telah ditentukan.
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Transkip Hasil Wawancara

Untuk Peserta Didik Kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota Malang

Tempat
Waktu

Narasumber : Achufa Qurota Aini

: Ruang Kelas IV SDN Sumbersari 2 Kota Malang
: Kamis, 10 Agustus 2023

tentang kegiatan  belajar

peserta didik lebih aktif?

1. | Apa yang peserta didik ketahui
yang
terdapat di kelas IV SDN Sumbersari
2 Kota Malang untuk membuat

Saya senang jika bu guru
memberikan Kkita tugas untuk
membuat kreasi (proyek), karena
kita bebas untuk membuat kreasi
apapun itu sesuai kegiatan Kkita.

peserta didik merasa senang?

2. | Apakah dalam pembelajaran Project
Based Learning (pjbl) membuat

Saya lebih senang dan sangat
tertarik dengan pembelajaran yang
secara berkelompok dan membuat
sebuah kreasi (proyek) karena
kalau Kkita berkelompok maka kita
bisa mengerjakan bersama-sama
dan kita bisa membuat kreasi yang
bebas terserah kita mau membuat
sebuah proyek.

Project Based Learning (pjbl)?

3. | Apa dampak yang didapat oleh
peserta didik setelah pembelajaran

Kami lebih  aktif  dalam
pembelajaran membuat sebuah
kreasi (proyek), karena jika kita
membuat sebuah kreasi tidak
perlu berfikir untuk mencari
materi terlebih dahulu.
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Lampiran VI1: Hasil Dokumentasi

1. Dokumentasi Pada Saat Wawancara

Wawancara Bersama Waka Kurikulum
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2. Dokumentasi Pada Saat Kegiatan Pembelajaran

Dokumentasi Saat pembelajaran Berlangsung

Dokumentasi Saat Pembuatan Proyek

| 2 | . —— .
_"_~\". "'!" » v
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Dokumtasi Hasil Proyek

Proyek (Pop Up Book Bagian dan Fungsi Tumbuhan)

Dokumetasi Peneliti Bersama Guru Kelas IV
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